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ABSTRAK 
Nama : Maya Kartika 
Nim : 10700110040 
JudulSkripsi : Faktor-faktor Yang Memengaruhi Ketimpangan Distribusi 
Pendapatan di Sulawesi Selatan Periode 2003-2012 
Penelitianiniberjudul “Faktor-Faktor Yang 
MemengaruhiKetimpanganDistribusiPendapatan di Sulawesi Selatan Periode 
2003-2012”.Pokokpermasalahandaripenelitianiniyaitu, 
bagaimanapengaruhpopulasipenduduk, UMR, dankontribusisektorindustri yang 
menyebabkanfaktorterjadinyaketimpangandistribusipendapatanmasyarakat di 
Sulawesi Selatan.Tujuandaripenelitianiniuntukmengetahuifaktor-faktorapasaja 
yang berpengaruhpadaketimpangandistribusipendapatan di Sulawesi 
Selatan.Metodeanalisis yang 
digunakandalampenelitianiniadalahanalisisregresiberganda yang 
digunakanuntukmengetahuibesarnyapengaruhdariperubahansuatuvariabelterhadap
variabellainnyadenganbantuan SPSS 20. 
Intisari dari penelitian ini menerangkan bahwa pertama, Tinjauan umum 
tentang distribusi pendapatan yang menjelaskan suatu ukuran yang digunakan 
untuk melihat berapa pembagian dari pendapatan nasional yang diterima 
masyarakat. Kedua,Tinjauan Umum tentang Populasi Penduduk yang 
menjelaskan pengaruh positif pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan 
ekonomi di mana kondisi dan kemajuan penduduk sangat erat terkait dengan 
tumbuh dan berkembangnya usaha ekonomi. Ketiga, Tinjauan umum tentang 
Upah Minimum Regional (UMR) yang menjelaskan upah bulanan terendah yang 
terdiri dari upah pokok dan tunjangan tetap bagi seorang pekerja tingkat paling 
bawah dan bermasa kerja kurang dari satu tahun yang berlaku di suatu daerah 
tertentu. Keempat, Tinjauan Umum tentang Sektor Industri yang menjelaskan 
bahwa sektor industri memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi 
struktural bangsa kearah modernisasi kehidupan masyarakat yang menunjang 
pembentukan daya saing nasional 
Hasilpenelitianinimenunjukkanbahwapertama, jumlahpopulasipenduduk 
yang berusiaproduktifbaik yang sudahbekerjamaupun yang belumbekerja di 
Sulawesi Selatan 
berpengaruhpositifdansignifikanterhadapketimpangandistribusipendapatan di 
Sulawesi Selatan periode 2003-2012. Kedua, Upah Minimum Regional  (UMR) 
berpengaruhnegatiftetapitidaksignifikanterhadapketimpangandistribusipendapatan 
di Sulawesi Selatan periode 2003-2012. Ketiga, 
KontribusiSektorIndustriberpengaruhnegatifdansignifikanterhadapketimpangandis
tribusipendapatan di Sulawesi Selatan periode 2003-2012. 
 
 
Kata Kunci:KetimpanganDistribusiPendapatan; PopulasiPenduduk; Upah 
Minimum Regional; SektorIndustri 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Masalah besar yang dihadapi negara sedang berkembang adalah 
disparitas (ketimpangan) distribusi pendapatan dan tingkat kemiskinan. Tidak 
meratanya distribusi pendapatan memicu terjadinya ketimpangan pendapatan 
yang merupakan awal dari munculnya masalah kemiskinan. Membiarkan 
kedua masalah tersebut berlarut-larut akan semakin memperparah keadaan, dan 
tidak jarang dapat menimbulkan konsekuensi negatif terhadap kondisi sosial 
dan politik.1 
Masalah kesenjangan pendapatan dan kemiskinan tidak hanya dihadapi 
oleh negara sedang berkembang, namun negara maju sekalipun tidak terlepas 
dari permasalahan ini. Perbedaannya terletak pada proporsi atau besar kecilnya 
tingkat kesenjangan dan angka kemiskinan yang terjadi, serta tingkat kesulitan 
mengatasinya yang dipengaruhi oleh luas wilayah dan jumlah penduduk suatu 
negara. Semakin besar angka kemiskinan, semakin tinggi pula tingkat kesulitan 
mengatasinya. Negara maju menunjukkan tingkat kesenjangan pendapatan dan 
angka kemiskinan yang relative kecil dibanding negara sedang berkembang, 
dan untuk mengatasinya tidak terlalu sulit mengingat GDP dan GNP mereka 
relative tinggi. Walaupun demikian, masalah ini bukan hanya menjadi masalah 
                                                            
1Sofyan Yahya Putra, Istiana Asas, Syaiful Amar Masalah Distribusi Pendapatan Dan 
Kemiskinan Di Indonesia (Jurnal Ekonomika Pembangunan) Universitas Gadjah Mada 
Yogyakarta, 2010. 
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internal suatu negara, namun telah menjadi permasalahan bagi dunia 
internasional.2 
Salah 
satucaradalammeningkatkandistribusipendapatanadalahdenganadanyapelaksan
aanpembangunanekonomi yang 
menyatakanbahwapembangunanekonomimerupakansuatu proses yang 
menyebabkanpendapatanperkapitapendudukatausuatumasyarakatmeningkatdal
amjangka panjang. 
Olehkarenaituperluadanyapelaksanaanpembangunanekonomisecaraberkelanjut
andandilakukandenganbaik, sebabdenganpelaksanaanpembangunanekonomi, 
akanmendorongpertumbuhanekonomidanpeningkatandistribusipendapatanbagi
masyarakat.3 
Masalahdistribusipendapatan merupakan suatuukuranataspendapatan 
yang 
diterimaolehsetiapmasyarakat.Dalammengukurdistribusipendapatandiukurdari 
2 ukuranpokokyaitu,distribusipendapatanpribadiataudistribusipendapatan 
personal dandistribusifungsional yang 
mempertimbangkanindividusebagaitotalitas yang terpisah-pisah. 
KemudianmenurutAhluwalia (1997) yang 
menggambarkanpenerimaanpendapatanpendudukyaitu 40% 
pendudukmenerimapendapatan paling rendah, 40% 
                                                            
2Kholil Ashari, Disparitas Distribusi Pendapatan Nasional ( jurnal Kajian Ekonomi 
Negara Berkembang) h. 61-70, 2010. 
3Li, H., L. C. Xu and H. Zou, ‘Corruption, Income Distribution, and Growth’, (Jurnal 
Ekonomi dan Politik) Vol. 12, No. 2, h. 155–82, 2000. 
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pendudukmenerimapendapatanmenengahdan 20% menerimapendapatan yang 
paling tinggi.4 
Tingkat 
danlajupertumbuhanekonomiProvinsisulawesiselatandidukungolehsektor-
sektorusaha yang berkembang di daerah. Tingkat 
danlajupertumbuhanekonomitersebuttidakterlepasdariperkembangankinerjadan
strukturperekonomian Sulawesi Selatan memangbahwasektor-sektorekonomi 
yang mempunyaiperanancukupbesardalamperekonomian Sulawesi Selatan 
daritahunketahuntetapdimilikiolehsektorpertanian, industri, 
jasadanperdagangan. Namunmeskimemilikiproporsi yang 
cukupbesardalamperekonomian, 
sektorpertaniandanindustricenderungmengalamipenurunanperandaritahunketah
un.Kecenderunganiniakanberakibatpadasemakinseriusnyapersoalanrendahnyak
esempatankerjadanpengangguranterbuka.  
Kesempatankerja di sektor-sektorsepertiindustribesar, kostruksi, 
perdagangandankeuanganmemangmemberikanpendapatandannilaitambah yang 
tingginamunketersediaannyalebihbanyak di perkotaandaripada di 
pedesaanyang didominasiolehsektor primer, 
sehinggamenimbulkanketimpanganpendapatanterutamaantaraperkotaandengan
pedesaan. 
Sejakkrisisekonomi yang terjadi di Indonesia padatahun 1997 
telahberlalu, dalamkurunwaktusepuluhtahunterakhirperekonomian Sulawesi 
                                                            
4Todaro, Pembangunan Ekonomi di dunia Ketiga (Jakarta : Penerbit  Erlangga, 2000). h. 
89. 
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Selatan terusmengalamipertumbuhan. Pertumbuhanekonomi di Sulawesi 
Selatan yang saatinicukupmemilikiprospek, namundisisi lain 
distribusipendapatan di Sulawesi Selatan 
masihtimpang/besar.5SehinggadilihatdariGini Ratio beradapadaketimpangan 
yang cukupmengkhawatirkan, Hal inidapatdilihatdari table 1 
tentangperbandinganpertumbuhanekonomi (PDRB) 
dengandistribusipendapatanuntuktahun 2003 s/d 2012, sebagaiberikut : 
 
Tabel 1.1 
PerbandinganPDRB atasHarga Konstan danHarga Berlaku 
diSul-SelTahun 2003 – 2012 
PDRB atas Harga 
Berlaku 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
PDRB atas Harga 
Konstan 
Pertumbuhan 
Ekonomi Tahun 
(Rp) (%) (Rp) (%) 
2003 39.414,66 11,52 32.627,38 5,42 
2004 44.744,53 13,52 34.345,08 5,26 
2005 51.780,44 15,72 36.421,78 6,05 
2006 60.902,82 17,62 38.867,68 6,72 
2007 69.271,92 13,74 41.332,43 6,34 
2008 85.143,19 22,91 44.549,82 7,78 
2009 99.954,59 17,40 47.326,08 6,23 
2010 117.862,21 17,92 51.199,90 8,19 
2011 137.389,81 16,57 55.098,74 7,61 
2012 159.427,10 16,04 59,708,83 8,37 
Sumber :Data diolahdari BPS Sulsel. 2013 
Berdasarkantabel 1.1 yang menggambarkanperbandingan PDRB atas 
dasar Harga Konstan dan Harga Berlaku di Sulawesi Selatan, dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2003-2008, perekonomian Sulawesi Selatan relatif stabil 
dengan rata-rata pertumbuhan 6,43 persen pertahun, lebih baik dibanding rata-
                                                            
5BadanPusatStatistik (BPS) Nasional,,“Statistik 
Indonesia”,http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=06&no
tab=15 (5 Mei 2013). 
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rata sebelumnya yang mencapai 6,00 persen per tahun. Setelah krisis ekonomi 
tahun 1998, kinerja ekonomi Sulawesi Selatan terus membaik. Hal ini 
ditunjukkan dengan pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan yang semakin 
meningkat. Hingga paada tahun 2004 tumbuh mencapai 5,25 persen, kemudian 
meningkat pada tahun 2005 tumbuh 6,0 persen, dan pada tahun 2006 
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan mencapai  angka 5,72 persen, namun 
di tahun 2007 sedikit lambat dengan tumbuh 6,34 persen. Selanjutnya pada 
tahun 2008, pertumbuhan kembali meningkat cukup besar 7,78 persen. 
Selama periode 2009 – 2012 pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan 
selalu lebih tinggi bila dibandingkan dengan perekonomian nasional. Pada 
tahun 2009, misalnya ekonomi Sulawesi Selatan tumbuh cukup baik yakni 
sekitar  6,23 persen dan pada tahun 2012 pertumbuhan Sulawesi Selatan 
meningkat lagi menjadi 8,37 persen sedangkan di level nasional hanya tumbuh 
6,23 persen. 
Sementaraitudampakkebijakanpenyesuaianharga, misalnyaharga BBM 
padatahun 2007dankebijakanpenyesuaianpendapatansepertiUpah Minimum 
Regional (UMR) dangaji PNS yang 
memicuinflasidalambeberapatahunterakhirinitentunyajugaberpengaruhpadating
katkemisikinandandistribusipendapatandi  Sulawesi Selatan 
lajupertumbuhanekonomi yang rendahdankemiskinan yang 
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makinmeningkattersebutmerupakanmasalah yang salingberkaitan di 
antarakeduanya. 6 
Berdasarkanuraiantersebut di atas, 
makapenulistertarikuntukmelakukanpenelitiantentang“Faktor-faktor Yang 
MemengaruhiKetimpanganDistribusiPendapatan di Sulawesi Selatan 
Periode 2003-2012”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkanlatarbelakangpermasalahan yang telahdiuraikansebelumnya, 
makapermasalahan yang dibahaspadapenelitianiniadalah : 
1. Bagaimana  pengaruh  populasi 
pendudukterhadapketimpangandistribusipendapatan di Sulawesi Selatan ? 
2. Bagaimana pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan ? 
3. Bagaimana  pengaruh Kontribusi Sektor Industri terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan ? 
C. Tujuan dan KegunaanPenelitian 
1. Tujuan Penelitian  
 Adapuntujuanpenelitianinidapatdiuraikansebagaiberikut : 
a.  Untukmengujipengaruhpopulasi penduduk 
terhadapketimpangandistribusipendapatan di Sulawesi Selatan 
                                                            
6Badan Pusat Statistik (BPS) Nasional,, “Statistik Indonesia”, 
http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1&tabel=1&daftar=1&id_subyek=06&notab=15 (5 
Mei 2013). 
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b. Untuk menguji pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan 
c. Untuk menguji pengaruh kontribusi sektor industri terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Adapun teori yang berhubungan dalam penelitian ini yaitu, Teori 
David Ricardo yang menjelaskan bahwa alam masyarakat ekonomi 
dibagi menjadi tiga golongan masyarakat yaitu, golongan kapitalis, 
golongan buruh, dan golongan tuan tanah.  
Kritikan terhadap teori Ricardo diantaranya yaitu ; (1) Ricardo 
dianggap mengabaikan pengaruh kemajuan teknologi; (2) Pengabaian 
faktor – faktor kelembagaan; (3) Teori Ricardo bukan teori pertumbuhan 
tetapi teori distribusi yang menentukan besarnya pangsa tenaga kerja, 
tuan tanah, dan pemilik modal. 
b.Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini selain bertujuan untuk memperoleh 
data dan informasi tentang ketimpangan distribusi pendapatan di 
Sulawesi Selatan, dapat juga menentukan langkah-langkah yang 
dianggap efektif dan efisien dalam upaya penanggulangannya, melalui 
studi berbagai literatur akademik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Teori Tentang Distribusi Pendapatan 
 1. Pengertian Distribusi Pendapatan 
Distribusi Pendapatan adalah suatu ukuran yang digunakan untuk melihat 
berapa pembagian dari pendapatan nasional yang diterima masyarakat. Dari 
perhitungan ini akan dapat dilihat porsi pendapatan nasional yang dikuasai oleh 
berapa persen dari penduduk. Gunanya untuk melihat seberapa besar 
penguasaan pendapatan nasional tersebut sehingga dapat diketahui apakah ada 
pendapatan  nasional oleh segelintir orang atau terjadi pemerataan diantara 
penduduk di negara tersebut.1 
Distribusipendapatanmerupakanmasalahperbedaanpendapatantaraindivid
u yang paling kaya denganindividu yang paling 
miskin.Semakinbesarjurangpendapatansemakinbesar pula 
variasidalamdistribusipendapatan.Jikaketidakseimbanganterusterjadiantarakelo
mpok kaya dankaummiskin, makaperekonomiantersebutbenar-
benarmenggambarkanpertumbuhan yang tidakmerata.2 
Menurut Michael Todaro, 
Distribusipendapatansebagaisuatuukurandibedakanmenjadiduaukuranpokok, 
baikuntuktujuananalisismaupununtuktujuankuantitatif,yaitu: 
                                                            
1Siradjuddin, Pengantar Teori Ekonomi Makro (Makassar, Alauddin University 
Press,2012). h. 218 
2 http://www.contohskripsitesis.com/backup/…/Distribusi%20Pendapatan.doc 
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1. Pendapatan ”personal” 
ataudistribusipendapatanberdasarkanukuranataubesarnyapendapatan. 
Distribusipendapatanpribadiataudistribusipendapatanberdasarkanbesarnyap
endapatan paling banyakdigunakanahliekonomi. 
Distribusiinihanyamenyangkut orang per orang ataurumahtanggadan total 
pendapatan yang merekaterima, darimanapendapatan yang 
merekaperolehtidakdipersoalkan.  Tidakdipersoalkan pula berapabanyak 
yang diperolehmasing-masingindividu, 
apakahmerupakanhasildaripekerjaanmerekaatauberasaldarisumber-sumber 
lain. Selainitujugadiabaikansumber-sumberpendapatan yang 
menyangkutlokasi (apakah di wilayahmenurutbagianfaktordistribusi. 
Sistemdistribusiinidesaataukota) danjenispekerjaan. 
2. Distribusipendapatan “fungsional” 
ataudistribusipendapatanmempertimbangkanindividu-individusebagaitotalit
as yang terpisah-pisah. mengenaikeadandistribusipendapatan di 
beberapanegaradapatdigambarkandalam 2 (dua) hal,yaitu: 
a. Perbandinganjumlahpendapatan yang 
diterimaolehberbagaigolonganpenerimapendapatandangolonganinididasark
anpadabesarpendapatan yang 
merekaterimamenggolongkanpendudukpenerimapendapatan: 
1) 40 persenpendudukmenerimapendapatan paling rendah 
2)40 persenpendudukmenerimapendapatanmenengah 
3)20 persenpendudukmenerimapendapatan paling tinggi 
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b. Distribusipendapatanmutlakadalahpersentasejumlahpendudukyang  
pendapatannyamencapaisuatutingkatpendapatantertentuataukurangdaripada
nya. Ukuranumum yang dipakaibiasanyaadalahkriteria Bank 
Duniayaituketidakmerataantertinggibila 40 
persenpendudukdengandistribusipendapatanterendahmenerimakurangdari 
12 persenpendapatannasional. Ketidakmerataansedangapabila 40 
persenpendudukdenganpendapatanterendahmenerima 12-17 
persenpendapatannasional.Ketidakmerataanrendahbila 40 
persenpendudukdenganpendapatanterendahmenerimalebihdari 17 
persendariseluruhpendapatannasional. 
Adapun Ayat yang menerangkan tentang distribusi pendapatan, yaitu : 
 مورحملاوِ ُ ْ َ ْ َ  لئاسللقحِ ِ ِﱠ ﱞ َ  مھلاومأْ ِْ ِ َ  يفَو 
Artinya :   
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian” (QS. Adz-Dzariyaat : 19). 
Makna ayat di atas menunjukkan bahwa manusia diciptakan harus bisa 
saling mengerti, dalam artian meskipun manusia sudah mempunyai harta yang 
banyak karena bisa bekerja dan bisa menghasilkan suatu karya, maka jangan 
lupa dengan mereka yang ada disekitar kami. Terutama orang-orang yang 
membutuhkan. Karena setiap harta yang manusia miliki pasti ada harta mereka. 
Dan manusia harus bisa mendistribusikan dengan baik melalui zakat, infaq, 
sadaqah,  
Selain itu juga diperkuat dengan Allah berfirman bahwa, “dan harta-harta 
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mereka ada hak” yaitu bagian yang dipisahkan dan dikhususkan untuk orang 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapatkan bagian. Adapun 
orang yang meminta-minta itu, maka sudah diketahui, yaitu orang yang 
memulai upayanya dengan jalan meminta-minta dan orang yang seperti itu ada 
haknya. Adapun yang dimaksud dengan orang miskin yang tidak mendapatkan 
bagian, maka Ibnu Abbas r.a dan yang lainnya mengatakan, “dia adalah orang 
yang bernasib buruk yang tidak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak 
mendapatkan dari baitul mal, dia tidak mempunyai usaha dan keahlian yang 
dapat dijadikan pegangan untuk kehidupan sehari-hari. Manusia diciptakan 
harus bisa saling mengerti, dalam artian meskipun manusia sudah mempunyai 
harta yang banyak karena bisa bekerja dan bisa menghasilkan suatu karya, 
maka jangan lupa dengan orang-orang yang ada disekitar kami. 3 
2. Dampak Distribusi Pendapatan 
Adapun dampak rendahnya tingkat distribusi pendapatan penduduk 
terhadap pembangunan adalah: 
1. Rendahnya daya beli masyarakat menyebabkan pembangunan bidang 
ekonomi kurang berkembang baik. 
2. Tingkat kesejahteraan masyarakat rendah menyebabkan hasil pembangunan 
hanya banyak dinikmati kelompok masyarakat kelas sosial menengah ke 
atas. 
Untuk meningkatkan distribusi pendapatan masyarakat (kesejahteraan 
masyarakat), sehingga dapat mendukung lancarnya pelaksanaan pembangunan 
                                                            
3Fatma Zahara, Pemerataan distribusi pendapatan dalam perspektif Islam, (Jakarta:  Direktorat 
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam, Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah, 
2012)  h.150. 
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pemerintah melakukan upaya dalam bentuk : 
 Menekan laju pertumbuhan penduduk 
 Merangsang kemauan berwiraswasta 
 Menggiatkan usaha kerajinan rumah tangga/industrialisa 
 Meningkatkan GNP dengan cara meningkatkan barang dan jasa 
3. Pengukuran Distribusi Pendapatan 
a.  Kurva Lorenz 
Kurva Lorenz menggambarkan distribusi kumulatif pendapatan 
nasional di kalangan lapisan-lapisan penduduk. Kurva ini terletak di dalam 
sebuah bujur sangkar yang sisi tegaknya melambangkan persentase 
kumulatif pendapatan nasional, sedangkan sisi datarnya mewakili 
persentase kumulatif penduduk. Kurvanya sendiri ditempatkan pada 
diagonal utama bujur sangkar tersebut. Kurva Lorenz yang semakin dekat 
ke diagonal (semakin lurus) menyiratkan distribusi pendapatan nasional 
yang semakin merata. Sebaliknya, jika kurva Lorenz semakin jauh dari 
diagonal (semakin lengkung), maka ia mencerminkan keadaan yang 
semakin buruk, distribusi pendapatan nasional semakin timpang dan tidak 
merata. 4 
 
 
 
 
                                                            
4Ikhsan, Indikator-IndikatorMakroEkonomi,(Jakarta : Edisi 2 LembagaPenerbit FE UI, 
1995) h.125 
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  Gambar 2.1 : Kurva Lorenz 
 
Sumber: Yunisulastritanjung.blogspot.com 
b. Koefisien Gini (Gini Indeks) 
Koefisien Gini merupakan salah satu ukuran yang menunjukkan 
apakah suatu negara atau daerah pendapatannya merata atau tidak. Angka 
indeks ini besarnya dari 0-1. Angka nol berarti tidak ada kesenjangan di 
negara atau daerah tersebut atau kemerataannya sempurna. Sedangkan 
angka 1 berarti negara atau daerah tersebut ketimpangannya sangat besar. 
Jika angka indeks gini lebih dari 0,5 berarti terjadi ketimpangan yang besar  
di negara atau daerah itu, sedang jika di bawah 0,5 ini berarti 
ketimpangannya kecil.  
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                           Gambar 2.2 : Indeks Gini Ratio 
 
Sumber: Yunisulastritanjung.blogspot.com  
Data yang diperlukan dalam penghitungan koefisien gini : 
  Jumlah rumah tangga atau penduduk 
  Rata-rata pendapatan atau pengeluaran rumah tangga yang sudah   
 dikelompokkan menurut kelasnya. 
 Rumus untuk menghitung koefisien gini : 
 Pi : persentase rumahtangga atau penduduk pada kelas ke-i 
 Qi : persentase kumulatif total pendapatan atau pengeluaran sampai kelas  
     ke-i 
Nilai koefisien gini berkisar antara 0 dan 1, jika: 
 G < 0,3  →  ketimpangan rendah 
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 0,3 ≤ G ≤ 0,5   →  ketimpangan sedang 
 G > 0,5            →  ketimpangan tinggi 
c. Kriteria Bank Dunia 
Kriteria ke tidak merataan versi Bank Dunia didasarkan atas porsi 
pendapatan nasional yang dinikmati oleh tiga lapisan penduduk, yakni 40% 
penduduk berpendapatan rendah, 40% penduduk berpendapatan menengah, 
serta 20% penduduk berpendapatan tinggi. Ketimpangan atau ketidakmerataan 
distribusi pendapatan dinyatakan parah apabila 40% penduduk berpendapatan 
rendah menikmati kurang dari 12% pendapatan nasional. Ketidakmerataan 
dianggap sedang atau moderat apabila 40% penduduk miskin menikmati antara 
12-17% pendapatan nasional. Sedangkan jika 40% penduduk yang 
berpendapatan rendah menikmati lebih dari 17% pendapatan nasional, maka 
ketimpangan atau kesenjangan dikatakan lunak dan distribusi pendapatan 
nasional dianggap cukup merata. 
4. Teori yang berkaitan dengan distribusi pendapatan 
a. Teori Klasik Dalam Perdagangan Internasional 
1.  Teori nilai yang digunakan Adam Smith adalah teori biaya produksi, 
walaupun semula menggunakan teori nilai tenaga kerja. Barang 
mempunyai nilai guna dan nilai tukar. Ongkos produksi menentukan harga 
relatif barang, sehingga tercipta dua macam harga, yakni harga alamiah 
dan harga pasar dalam jangka panjang harga pasar akan cenderung 
menyamai harga alamiah, dan dengan teori tersebut timbul konsep 
paradoks tentang nilai. 
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2. Ricardo adalah seorang Pemikir yang paling menonjol di antara segenap 
pakar Mazhab Klasik. Ia sangat terkenal karena kecermatan berpikir, 
metode pendekatannya hampir seluruhnya deduktif. David Ricardo telah 
mengembangkan pemikiran-pemikiran Adam Smith secara lebih terjabar 
dan juga lebih sistematis. Dan pendekatannya teoretis deduktif, 
pemikirannya didasarkan atas hipotesis yang dijadikan kerangka acuannya 
untuk mengkaji berbagai permasalahan menurut pendekatan logika. Teori 
yang dikembangkan oleh Ricardo menyangkut empat kelompok 
permasalahan yaitu: teori tentang distribusi pendapatan sebagai pembagian 
hasil dari seluruh produksi dan disajikan sebagai teori upah, teori sewa 
tanah, teori bunga dan laba, teori tentang nilai dan harga, teori 
perdagangan internasional dan, teori tentang akumulasi dan perkembangan 
ekonomi.5 
b. Teori Neo-Klasik Dalam Perdagangan Internasional 
1. Mazhab neoklasik telah mengubah pandangan tentang ekonomi baik dalam 
teori maupun dalam metodologinya. Teori nilai tidak lagi didasarkan pada 
nilai tenaga kerja atau biaya produksi tetapi telah beralih pada kepuasan 
marjinal (marginal utility). Pendekatan ini merupakan pendekatan yang 
baru dalam teori ekonomi 
2. Salah satu pendiri mazhab neoklasik yaitu Gossen, dia telah memberikan 
sumbangan dalam pemikiran ekonomi yang kemudian disebut sebagai 
Hukum Gossen I dan II. Hukum Gossen I menjelaskan hubungan kuantitas 
                                                            
5Ikhsan, Indikator‐IndikatorMakroEkonomi, (Jakarta :Edisi 2 LembagaPenerbit FE UI, 
1995) h.145. 
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barang yang dikonsumsi dan tingkat kepuasan yang diperoleh, sedangkan 
Hukum Gossen II, bagaimana konsumen mengalokasikan pendapatannya 
untuk berbagai jenis barang yang diperlukannya. Selain Gossen, Jevons 
dan Menger juga mengembangkan teori nilai dari kepuasan marjinal. 
Jevons berpendapat bahwa perilaku individulah yang berperan dalam 
menentukan nilai barang. Dan perbedaan preferences yang menimbulkan 
perbedaan harga. Sedangkan Menger menjelaskan teori nilai dari orde 
berbagai jenis barang, menurut dia nilai suatu barang ditentukan oleh 
tingkat kepuasan terendah yang dapat dipenuhinya. Dengan teori orde 
barang ini maka tercakup sekaligus teori distribusi 
3. Pemikiran yang sangat mengagumkan yang disusun oleh Walras tentang 
teori keseimbangan umum melalui empat sistem persamaan yang 
serempak. Dalam sistem itu terjadi keterkaitan antara berbagai aktivitas 
ekonomi seperti teori produksi, konsumsi dan distribusi. Asumsi yang 
digunakan Walras adalah persaingan sempurna, jumlah modal, tenaga 
kerja, dan lahan terbatas, sedangkan teknologi produksi dan selera 
konsumen tetap. Jika terjadi perubahan pada salah satu asumsi ini maka 
terjadi perubahan yang berkaitan dengan seluruh aktivitas ekonomi.6 
B.Teori Umum Tentang Populasi Penduduk 
 
1. Pengertian Populasi Penduduk 
Populasi penduduk merupakan keseimbangan yang dinamis antara 
kekuatan-kekuatan yang menambah dan mengurangi jumlah penduduk. 
                                                            
6Benhabib, J. and Walras. ‘Social Conflict and Growth’,(Journal of Economic Growth) 
Vol. 1, No. 1. 1996 h. 75-80 
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Pertumbuhan penduduk diakibatkan oleh beberapa komponen yaitu: kelahiran 
(fertilitas), kematian (mortalitas), migrasi masuk dan migrasi keluar. Selisih 
antara kelahiran dan kematian disebut pertumbuhan alamiah (natural increase), 
sedangkan selisih antara migrasi masuk dan migrasi keluar disebut migrasi 
netto.7 
Adanya pengaruh positif pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan 
ekonomi di mana kondisi dan kemajuan penduduk sangat erat terkait dengan 
tumbuh dan berkembangnya usaha ekonomi. Penduduk disatu pihak dapat 
menjadi pelaku atau sumber daya bagi faktor produksi, pada sisi lain dapat 
menjadi sasaran atau konsumen bagi produk yang dihasilkan. Kondisi-kondisi 
kependudukan, data dan informasi kependudukan akan sangat berguna dalam 
memperhitungkan berapa banyak tenaga kerja akan terserap serta kualifikasi 
tertentu yang dibutuhkan dan jenis-jenis teknologi yang akan dipergunakan 
untuk memproduksi barang atau jasa.8 
Di pihak lain pengetahuan tentang struktur penduduk dan kondisi sosial 
ekonomi pada wilayah tertentu, akan sangat bermanfaat dalam 
memperhitungkan berapa banyak penduduk yang dapat memanfaatkan peluang 
dan hasil pembangunan atau seberapa luas pangsa pasar bagi suatu produk 
usaha tertentu.9 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan kepadatan penduduk 
                                                            
7Todaro, Pembangunan Ekonomi Di DuniaKetiga (Jakarta, Ghalia Indonesia,2003). h. 
120-125 
8Hermanto Siregar dan Dwi Wahyuniarti, Dampak Pertumbuhan Ekonomi Terhadap 
Penurunan Jumlah Pendidik Miskin (Jurnal Ekonomi dan Lingkungan), h.28.2009. 
9Todaro, Pembangunan Ekonomi Di DuniaKetiga (Jakarta, Ghalia Indonesia,2003). h. 
65-68. 
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Menurut Dody Wijaya, faktor-faktor yang menyebabkan kepadatan 
penduduk, antara lain : 
a. Natalitas atau kelahiran, adalah bilangan yang menunjukan jumlah 
kelahiran hidup setiap 1000 penduduk per tahun 
b. Mortalitas atau angka kematian, adalah bilangan yang menunjukan jumlah 
angka kematian dari tiap 1000 penduduk pertahun 
c. Migrasi, adalah perpindahan penduduk dari suatu daerah atau negara ke 
daerah atau negara lain 
(1) Dampak kepadatan penduduk, yaitu : 
a. Sosial Ekonomi : Urbanisasi penduduk tidak merata, kemiskinan dan 
kriminalitas meningkat 
b. Bidang Pendidikan : Tingkat pendidikan menurun dan biaya pendidikan 
meningkat 
c. Bidang Kesehatan : Akibat kualitas lingkungan menurun, penyakit 
merajalela, sehingga kualitas kesehatan masyarakat menurun 
d. Lingkungan Hidup : Kerusakan hutan akibat ladang berpindah, kekurangan 
air, kekurangan oksigen, keterbatasan lahan,  penebangan pohon secara liar, 
berkurangnya lahan pertanian karena digunakan untuk perumahan dan 
industry, banyak limbah industri, rumah tangga, dan asap kendaraan 
bermotor yang menyebabkan polusi air, tanah, dan udara 
    (2) Penyebab kepadatan penduduk, yaitu : 
a.  angka kelahiran tinggi 
b.  angka kematian rendah 
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c.  ekonomi yang teratur dan meningkat 
d.  membaiknya kesehatan masyarakat 
e.  tingkat pendidikan penduduk yang masih rendah 
Boserup berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk justru menyebabkan 
dipakainya sistem pertanian yang lebih intensif disuatu masyarakat dan 
meningkatnya output di sektor pertanian. Boserup juga berpendapat bahwa 
pertambahan penduduk berakibat dipilihnya sistem teknologi pertanian pada 
tingkatan yang lebih tinggi. Dengan kata lain, inovasi (teknologi) ada lebih 
dahulu. Inovasi itu hanya menguntungkan bila jumlah penduduk lebih banyak. 
Inovasi menurut Boserup dapat meningkatkan output pekerja, tetapi hanya 
dilakukan bila jumlah pekerjanya banyak. Pertumbuhan penduduk justru 
mendorong diterapkannya suatu inovasi (tekhnologi) baru10. 
3. Teori yang berkaitan dengan Populasi penduduk 
Teori Malthus yang menyatakan bahwa pertumbuhan penduduk pada 
umumnya bertambah sesuai deret hitung dan sampai ukuran populasi relatif 
terhadap sumber daya utama maka, menyebabkan stres. Malthus juga menulis 
tentang hubungan antara populasi, upah riil, dan inflasi. Ketika populasi buruh 
tumbuh lebih cepat daripada produksi makanan, maka upah riil turun, karena 
pertumbuhan penduduk menyebabkan biaya hidup (yaitu, biaya makanan) naik. 
Kesulitan membesarkan keluarga akhirnya mengurangi tingkat pertumbuhan 
                                                            
10Mulyadi,Ekonomi Sumber Daya Manusia (Jakarta: Rajawali Press PT. Grafindo 
Persada,2003). h. 56 
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penduduk, sampai penduduk jatuh lagi mengarah pada upah riil yang lebih 
tinggi.11 
Teori Karl Marx yang berpendapat sains dan teknologi mampu 
meningkatkan produksi bahan makanan atau barang-barang lain yang 
dibutuhkan manusia sehingga tidak perlu membatasi pertumbuhan penduduk. 
Karl Marx, menilai pertumbuhan penduduk pada satu wilayah bukan masalah 
dengan ketersediaan pangan bahan makanan. Pertumbuhan pendudukan akan 
menjadi tantangan kepada kesempatan kerja, kemampuan teknologi dan 
pertumbuhan industri. 
C. Teori Umum Tentang Upah Minimum Regional (UMR) 
1. Pengertian Upah Minimum Regional 
Dalam teori ekonomi, upah dapat diartikan sebagai pembayaran atas jasa- 
jasa fisik  maupun mental  yang  disediakan  oleh  tenaga kerja  kepada  para 
pengusaha. Perubahan tingkat  upah  akan  mempengaruhi  tinggi  rendahnya  
biaya  produksi  perusahaan.12 
Upah minimum  merupakan upah minimum yang diizinkan dibayarkan 
oleh perusahaan kepada para pekerja menurut undang-undang. Terdapat dua 
kelompok yang pro dan kontra tentang upah minimum ini, kelompok yang 
kontra mengatakan bahwa undang-undang upah minimum mengganggu 
kelancaran berfungsinya pasar tenaga kerja dan menciptakan pengangguran. 
Sedangkan para pendukungnya mengatakan bahwa upah minimum telah 
                                                            
11FadminPrihatinMalau, Tulisaninidimuatdalamartikelnya yang berjudul: 
PertumbuhanPendudukdanPangandalamDuaTeori. Sumatera Utara, 2013. Hal. 87 
12Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen SDM & Ketenagakerjaan (Bandung: Graha 
Ilmu,2003) h. 86. 
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berhasil menaikkan upah pekerja paling miskin dan meringankan kemiskinan 
tanpa menciptakan banyak pengangguran.13 
Pada awalnya upah minimum ditentukan secara terpusat oleh 
Departemen Tenaga Kerja untuk region atau wilayah-wilayah di seluruh 
Indonesia. Dalam perkembangan otonomi daerah, kemudian mulai tahun 2001 
upah minimumditetapkan oleh masing-masing provinsi. Menurut Adit Agus 
Prasetyo (2010), Upah Minimum ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Upah Minimum Regional 
Upah Minimum Regional adalah upah bulanan terendah yang terdiri 
dari upah pokok dan tunjangan tetap bagi seorang pekerja tingkat paling 
bawah dan bermasa kerja kurang dari satu tahun yang berlaku di suatu 
daerah tertentu.Berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja : PER-
01/MEN/1999 tentang upah minimum, upah minimum regional (UMR) 
dibedakan menjadi dua, yaitu Upah Minimum Regional Tingkat I (UMR 
Tk. I) dan Upah Minimum RegionalTingkat II (UMR Tk. II). Namun sesuai 
dengan Keputusan Menteri Tenaga Kerjadan Transmigrasi (KEP-
226/MEN/2000) tentang perubahan pada pasal 1, 3, 4, 8,11, 20 dan 21 PER-
01/MEN/1999 tentang upah minimum, maka istilah Upah Minimum 
Regional Tingkat I (UMR Tk. I) diubah menjadi Upah Minimum Provinsi 
(UMP) dan Upah Minimum Regional Tingkat I I (UMR Tk. II) diubah 
menjadi Upah Minimum Kabupaten /Kota (UM kab/kota). 
b. Upah Minimum Sektoral 
                                                            
13Listya E. Artiani, Upah Minimum Regional :StudiKelayakanKebijaksanaandan 
Penyesuaian”, (JurnalEkonomidanBisnis Indonesia) Vol. 13, No.1 hal.31-41 , FE  
UII, Yogyakarta 1998. 
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Upah minimum sektoral adalah upah yang berlaku dalam suatu 
provinsi berdasarkan kemampuan sektor. Berdasarkan Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja :Per-01/MEN/1999 tentang upah minimum, upah minimum 
sektoral dibedakan menjadi Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat I 
(UMSR Tk. I) dan Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat I I (UMSR 
Tk. II).Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi (KEP-226/MEN/2000) tentang perubahan 
padapasal 1, 3, 4, 8, 11, 20 dan 21 PER-01/MEN/1999 tentang upah 
minimum, makaterjadi perubahan istilah Upah Minimum Sektoral Regional 
Tingkat I (UMSR Tk. I) menjadi Upah Minimum Sektoral Provinsi (UMSP) 
dan Upah Minimum Sektoral Regional Tingkat II (UMSR Tk. II) diubah 
menjadi Upah Minimum Sektoral Kabupaten /Kota (UMS kab/kota). 
Kontroversi tentang upah minimum bukanlah isu baru. Perbedaan 
pendapat ini dapat dilihat dari perselisihan antara kelompok serikat pekerja 
yang menghendaki kenaikan upah minimum yang signifikan, sementara 
kelompok pengusaha melihat bahwa tuntutan ini bertentangan dan tidak 
kompatibel dengan upaya pemerintah mendorong pemulihan ekonomi dan 
penciptaan lapangan kerja.14 
 2. Tujuan penetapan Upah Minimum 
Menurut Hasanuddin Rachman , Tujuan penetapan upah  minimum dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu : 
(1)  Secara Mikro 
                                                            
14HaryoKuncoro, “ StudiKelayakanKebijaksanaanPenyesuaianUpah Minimum Regional” 
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia,Vol. 13 No. 1, BPFE,  Yogyakarta 2001. hal. 31-41 
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a.  Sebagai jaring pengaman agar upah tidak merosot 
b. Mengurangi kesenjangan antara upah terendah dan tertinggi di perusaaan 
c. Meningkatkan penghasilan pekerja pada tingkat paling bawah. 
(2)   Secara Makro 
a. Pemerataan pendapatan 
b. Peningkatan daya beli pekerja dan perluasan kesempatan kerja 
c. Perubahan struktur biaya industri sektoral 
d. Peningkatan produktivitas kerja nasional 
e. Peningkatan etos dan disiplin kerja 
f.    Memperlancar kominikasi pekerja dan pengusaha dalam rangka hubungan 
   bipartite.15 
Berkaitan dengan masalah UMR Rasulullah saw. telah mengingatkan 
dalam hadistnya. Imam Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
Nabi saw. Bersabda : 
،هنمثلكأفارحعابلجرُ ُ ُُ َ َ َ َ َ َ ﱠ َ َ ٌَ , ردغ مث يب ىطعا لجرَ ْ ََ َ ﱠ ُ ِ َ ْ َ ٌ ُ ,وي مھمصخ انأ ةثلاثْ َ ْ ُ ُ ْ َ َ َ ٌ َ ََ ةمايقلا مِ َِ ََ ْ : 
هرجأ هفوي ملو هنم ىفوتساف اريجأ رجأتسإ لجروُ َ ْ َ َ َْ ْ ْ َْ َِ ِ ِْ ُْ ُ َُ َ َْ َ ََ ًَ ِ ْ ِ ٌ  
Artinya :  
“Tiga orang yang Aku musuhi pada hari kiamat nanti adalah orang yang telah 
memberikan (baiat kepada khalifah) karena Aku, lalu berkhianat; orang yang 
menjual (sebagai budak) orang yang merdeka, lalu dia memakan harga (hasil) 
penjualannya; serta orang yang mengontrak pekerja, kemudian pekerja 
                                                            
15Sonny Sumarsono, Ekonomi Manajemen SDM & Ketenagakerjaan (Bandung: Graha 
Ilmu,2003) h. 76. 
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tersebut menunaikan pekerjaannya, sedangkan orang itu tidak memberikan 
upahnya” (HR Ahmad, Bukhari, dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah).16 
Makna hadist di atas membahas manusia tidak berhak atas bagian yang 
tidak diberikan Tuhan kepadanya, Tuhan memberikan pada setiap orang 
haknya oleh karena itu jangan menggangu apa yang dimiliki orang lain. 
Sementara adil terkait dengan interaksi relatif antara satu hal dengan hal lain, 
individu yang satu dengan individu yang lain, atau masyarakat tertentu dengan 
masyarakat yang lain, sertamencegah kezaliman yang terjadi dalam kontak 
kerja tersebut, maka Islam memberlakukan hukum-hukum yang tegas kepada 
siapa saja yang melakukan kezaliman, baik itu pengusaha maupun pekerja. 
Hukum-hukum itu diberlakukan agar tidak boleh ada kezaliman satu pihak 
terhadap pihak lainnya.17 
Kemudian, Nabi shallallahu 
‘alaihiwasallamjugamemerintahkanmemberikanupahsebelumkeringatsipekerja
kering. Dari ‘Abdullah bin ‘Umar, Nabi shallallahu ‘alaihiwasallam bersabda ; 
اوطعأريجلأاھرجأنلأبقھقرعفجيُ ْ ََ َ َ ََ َ َ َ َِ ُِ ْ ْْ َ ُ ُ ﱠ  
Artinya :  
“Berikan kepada seorang pekerja upahnya sebelum keringatnya kering.” (HR. 
Ibnu Majah). 
                                                            
16Shahih Bukhari,  kitab upah  (Jakarta:  no. 2400 dan Muslim no. 1564). 
17Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya. (Jakarta: 
DirektoratJenderalBimbinganMasyarakat Islam, DirektoratUrusan Agama Islam 
danPembinaanSyari’ah 2009) h. 354. 
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 Maksud hadits ini adalah bersegera menunaikan hak si pekerja setelah 
selesainya pekerjaan, begitu juga bisa dimaksud jika telah ada kesepakatan 
pemberian gaji setiap bulan. 
Al Munawi berkata, “Diharamkan menunda pemberian gaji padahal 
mampu menunaikannya tepat waktu. Yang dimaksud memberikan gaji sebelum 
keringat si pekerja kering adalah ungkapan untuk menunjukkan 
diperintahkannya memberikan gaji setelah pekerjaan itu selesai ketika si 
pekerja meminta walau keringatnya tidak kering atau keringatnya telah 
kering.”18 
Selanjutnya konsep Islam dalam menetapkan upah telah dijelaskan lebih 
komprehensif dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 97 : 
 هرجأُ َ ْ َ ْمةايحةبيطمھنيزجنلوً َ َ َ ْ ًَ ﱢ َ ُ ﱠ ِ ْ َ َ َ ھنييحنلفُ ﱠ َ ِ ْ ُ َ َ لمعنمنماحلاصركذٮثنأوأنمؤموھوَ َ َِ ِ ِ ِْ ْ َْ ً ٍ َ َ َ ُ ْ َ ٌ ْ ُ َ َُ  
نسحأباوناكامنولمعيِ َِ َْ َْ ُ َ َ ََ ُ  
Artinya : 
“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami berikan balasan kepada 
mereka dengan pahala yang lebih baik apa yang telah mereka kerjakan."19 
 Makna ayat di atas membahas bahwa tidak ada perbedaan gender dalam 
menerima upah atau balasan dari Allah. Ayat ini menegaskan bahwa tidak ada 
diskriminasi upah dalam Islam jika mereka mengerjakan pekerjaan yang sama. 
                                                            
18Abduh Tuasikah, Bayarkan Upah Sebelum Keringat Kering, (Yogyakarta, Muamalah 
1:178) 
19Dahlan, Zaini, “Qur’an KarimdanterjemahArtinya”, UII Press :Yogyakarta, 2013 
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Penegasan dari ayat ini ada dua hal yaitu balasan Allah yang langsung diterima di 
dunia yaitu kehidupan yang baik atau rezeki yang halal sedangkan balasan di 
akherat adalah dalam bentuk pahala.20 
3.Teori Yang Berkaitan Dengan Upah Minimum 
Teori oleh Stuart Mill yaitu, Upah dana buruh tidak perlu menantang 
seperti yang disarankan oleh teori undang-undang upah besi, karena upah yang 
diterimanya itu sebetulnya adalah berdasarkan kepada besar kecilnya jumlah 
dana yang ada pada masyarakat. Jika dana ini jumlahnya besar maka akan 
besar pula upah yang diterima buruh, sebaliknya kalau dana ini berkurang 
maka jumlah upah yang diterima buruh pun akan berkurang pula.21 
Teori oleh David Ricardo yang menerangkan bahwa : 
1.  Upah menurut kodrat adalah upah yang cukup untuk pemeliharaan hidup 
 pekerja dengan keluarganya 
2.  Di pasar akan terdapat upah menurut harga pasar adalah upah yang terjadi 
di pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran. Upah harga pasar 
akan berubah di sekitar upah menurut kodrat oleh ahli-ahli ekonomi 
modern, upah kodrat dijadikan batas minimum dari upah kerja. 
D. Teori Umum Tentang Sektor Industri 
1. Pengertian Industri 
 
Industri adalah bidang mata pencaharian yang menggunakan 
keterampilan dan ketekunan kerja dan penggunaan alat-alat di bidang 
                                                            
20Jusmaliani, “MencariSolusitingkatUpahIslami” dalamTeoriEkonomiDalam Islam, 
Kreasiwacana: Yogyakarta, 2013 
21TaufikZainalAbidin, Analisis Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengembangan Sektor 
Potensial Di Kabupaten Asahan (Jurnal Ekonomi Industri),Vol.02 - No.01 - 43  Universitas 
Negeri Medan,2000. 
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pengolahan hasil-hasil bumi dan distribusinya sebagai dasarnya. Sedangkan 
perindustrian adalah tatanan dan segala kegiatan yang bertalian dengan 
kegiatan industri. Usaha perakitan atau assembling dan juga reparasi adalah 
bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya berupa barang, tetapi juga 
dalam bentuk jasa.22 
Selain itu, pengertian industri menurut undang-undang tentang 
perindustrian adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah , bahan 
baku, bahan setengah jadi , dan/atau barang jadi menjadi barang nilai yang 
lebih tinggi untuk penggunaannya, teremasuk kegiatan rancang bangun dan 
perekayasaan industri. Industri umumnya dikenal sebagai mata rantai 
selanjutnya dari usaha-usaha mencukupi kebutuhan (ekonomi) yang 
berhubungan dengan bumi, yaitu sesudah pertanian, perkebunan dan 
pertambangan yang berhubungan erat dengan tanah. Kedudukan industri 
semakin jauh dari tanah, yang merupakan basis ekonomi, budaya dan politik. 
Sektor industri merupakan faktor utama dalam pembangunan ekonomi 
nasional. Sektor ini tidak saja berpotensi mampu memberikan kontribusi 
ekonomi yang besar melalui nilai tambah, lapangan kerja dan devisa, tetapi 
juga mampu memberikan kontribusi yang besar dalam transformasi struktural 
bangsa kearah modernisasi kehidupan masyarakat yang menunjang 
pembentukan daya saing nasional.23 
                                                            
22Jhingan, M.L.  Ekonomi Pembangunan danPerencanaan(Jakarta: Rajawali Press,1999) 
h.134 
23 Siti Masyithoh, Contribution Agricultural Sector to Growth of Economic (Jurnal 
ekonomi pembangunan), Universitas Mulawarman Samarinda, EPP.Vol.1.No.2. hal.10-14, 2004. 
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Peranan industri dalam pertumbuhan wilayah secara jelas dikemukakan 
oleh Yeates dan Gardner, bahwa kegiatan industri merupakan salah satu faktor 
penting dalam mekanisme perkembangan dan pertumbuhan wilayah. Hal ini 
disebabkan adanya efek multiplier dan inovasi yang ditiimbulkan oleh kegiatan 
industri yang berinteraksi dengan potensi dan kendala yang dimiliki wilayah. 
Seorang pakar ekonomi Rusia (Rostow), juga mengatakan bahwa tahap tinggal 
landas dalam pembangunan ekonomi ditandai oleh pertumbuhan yang pesat 
pada satu atau beberapa sektor industri. 
2. Jenis-jenis Industri Berdasarkan Karateristik 
1.  Industri Berdasarkan Tempat Bahan Baku 
a.  Industri ekstraktif 
Industri ekstraktif adalah industri yang bahan baku diambil langsung dari    
alam sekitar 
Contoh : pertanian, perkebunan, perhutanan, perikanan, peternakan, 
pertambangan, dan lain lain 
b.  Industri nonekstaktif 
Industri nonekstaktif adalah industri yang bahan baku didapat dari tempat  
lain selain alam sekitar 
c. Industri fasilitatif 
Industri fasilitatif adalah industri yang produk utamanya adalah 
berbentuk jasa yang dijual kepada para konsumennya. 
Contoh : Asuransi, perbankan, transportasi, ekspedisi, dan lain 
sebagainya. 
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2. Industri Berdasarkan Besar Kecil Modal 
a. Industri padat modal 
Industri padat modal adalah industri yang dibangun dengan modal yang 
jumlahnya besar untuk kegiatan operasional maupun pembangunannya 
 b. Industri padat karya 
Industri padat karya adalah industri yang lebih dititik beratkan pada   
sejumlah besar tenaga kerja atau pekerja dalam pembangunan serta 
pengoperasiannya. 
3. Dampak Positif dan Negatif dari Pembangunan Industri 
  (1) Dampak Positif 
a. Menambah penghasilan penduduk sehingga meningkatkan kemakmuran         
b.Perindustrian menghasilkan aneka barang yang dibutuhkan oleh 
masyarakat 
c. Perindustrian memperbesar kegunaan bahan mentah 
d.Usaha perindustrian dapat memperluas lapangan pekerjaan bagi penduduk 
e. Mengurangi ketergantungan Negara pada luar negeri 
f. Dapat merangsang masyarakat utuk meningkatkan pengetahuan 
(2) Dampak Negatif 
a. Limbah industry akan menimbulkan pencemaran air, tanah dan udara 
b. Asap-asap pabrik menimbulkan polusi udara 
         c. Akibat dari pncemaran, banyak menimbulkan kematian bagi binatang-    
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           binatang, manusia dapat terkena penyakit, hilangnya keindahan alam dan   
           lain-lain24 
4.Upaya Pemerintah dalam Meningkatkan Perindustrian di Indonesia 
Arti penting perindustrian terhadap perkembangan perekonomian dapat 
dilihat dari arah kebijakan ekonomi yang termaktub dalam GBHN 2002-2004: 
“Mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai kemajuan 
teknologi dengan membangun keunggulan kompetitif berdasarkan keunggulan 
komparatif sebagai negara maritim dan agraris sesuai kompetensi dan produk 
unggulan setiap daerah, terutama pertanian dalam arti luas, kehutanan, 
kelautan, pertambangan, pariwisata serta industri kecil dan kerajinan rakyat, 
serta mengembangkan kebijakan industri, perdagangan, dan investasi dalam 
rangka meningkatkan daya saing global dengan membuka aksesbilitas yang 
sama terhadap kesempatan kerja dan berusaha bagi segenap rakyat dan seluruh 
daerah melalui keunggulan kompetitif terutama berbasis keunggulan SDA dan 
SDM dengan menghapus segala bentuk perlakuan diskriminatif dan 
hambatan”.25 
Dalam Konsideran Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984, dinyatakan 
bahwa untuk mencapai sasaran pembangunan di bidang ekonomi dalam 
pembangunan nasional, industri memegang peranan yang menentukan dan oleh 
karenanya perlu lebih dikembangkan secara seimbang dan terpadu dengan 
                                                            
24RostowJhingan, Ekonomi Pembangunan danPerencanaan (Jakarta: Raja 
GrafindoPersada, 1990). 
25 Mocan, H. N. ‘Structural Unemployment, Cyclical Unemployment, and Income 
Inequality’, Review of Economics and Statistics, Vol. 81, No. 3 hal 562. 1999. 
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meningkatkan peran serta masyarakat secara aktif serta mendayagunakan 
secara optimal seluruh sumber daya alam, manusia, dan dana yang tersedia.26 
Berbagai kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah dalam upayanya 
mendorong laju perkembangan perindustrian di Indonesia. Baik kegiatan di 
bidang penyusunan regulasi yang diperkirakan dapat mendorong laju 
perkembangan perindustrian Indonesia, maupun kebijakan riil melalui 
pemberdayaan departemen yang terkait. 
Sasaran pembangunan sektor industri yang ditetapkan oleh pemerintah 
salah satunya ialah memaksimalkan penggunaan produksi dalam negeri. Upaya 
Departemen Perindustrian selaku pengemban tugas pembinaan industri 
nasional untuk memperluas akses pasar produk dalam negeri mulai 
menunjukkan hasil positif. Sejumlah pasar yang selama ini sulit ditembus 
produk dalam negeri seperti pada pengadaan barang dan jasa di sektor industri 
migas dan pembangunan infrastruktur listrik, kini mulai terbuka.27 
Hal ini juga nanti akan berkaitan dengan penyediaan informasi pasar 
mengenai peluang pasar internasional dan hasil-hasil kerjasama industri dan 
perdagangan kepada dunia usaha, khususnya usaha kecil menengah. Selain itu, 
mendorong untuk meningkatkan penggunaan bahan baku dalam negeri menjadi 
salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan produksi dalam negeri. 
Di bidang regulasi, untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional 
diperlukan perangkat hukum yang secara jelas mampu melandasi upaya 
                                                            
26Soepono,  Analisis Shift Share PerkembangandanPenerapan (JurnalEkonomidanBisnis 
Indonesia), Vol. VIII. No. 1. Hal 43-54. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 1993. 
27W. Arnd, Pembangunan Ekonomi Indonesia, (Yogyakarta:Gadjah Mada University 
Press),1991 h.201-230. 
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pengaturan, pembinaan, dan pengembangan dalam arti yang seluas-luasnya 
tatanan dan seluruh kegiatan industri. Dalam upaya penyusunan regulasi, 
pemerintah telah menghasilkan suatu produk hukum yang khusus mengatur 
hal-hal memiliki sangkut paut dengan industri, yaitu Undang-Undang Nomor 5 
Tahun 1984 tentang Perindustrian.28 
Persoalan yang muncul kemudian, apakah perangkat hukum yang dibuat 
oleh pemerintah tersebut telah mampu menjawab perkembangan perindustrian 
dan perekonomian yang ada pada masa sekarang? Untuk itu perlu dibahas juga 
soal efektivitas dari Undang-Undang tentang perindustrian. Tidak menutup 
kemungkinan pula jika didapati adanya kelemahan dari Undang-Undang 
tersebut, untuk dapat dilakukan perubahan atas Undang-Undang Nomor 5 
tahun 1984 tersebut. 
5. Teori Yang Berkaitan Dengan Sektor Industri 
Alfred Weber merupakan seorang ekonom Jerman yang juga menjadi 
pengajar di Universitas Praha pada tahun 1907. Kemudian pada tahun 1907-
1933 ia juga mengajar di Universitas Heidelberg (Jerman). Weber memiliki 
teori yang berkaitan dengan least cost location. Teori tersebut menyebutkan 
bahwa lokasi industri sebaiknya diletakkan di tempat yang menyebutkan 
bahwa lokasi industri sebaiknya diletakkan ditempat yang memiliki biaya yang 
memiliki sewa lahan paling minimal. Tempat yang memiliki total biaya 
transportasi dan tenaga kerja yang minimal dan cenderung identik dengan 
tingkat keuntungan yang maksimal. 
                                                            
28Haeruman,Pembangunan Daerah danPeluangPemerataan Pembangunan Antar 
Daerah.Jakarta :Prisma No. Khusus 25 Tahun (1971-1996) Tahun1995. 
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Weber mengemukakan enam teori sebagai berikut: 
• Wilayah yang seragam dalam hal topografi, iklim dan penduduknya 
• Sumber daya dan bahan mentah. Tidak semua jenis sumber daya alam 
terdapat di setiap tempat 
  • Upah tenaga kerja. Ada upah yang baku yang telah ditetapkan sehingga 
jumlahnya sama di setiap tempat, tetapi ada pula upah yang merupakan hasil 
persaingan antar penduduk 
• Biaya transportasi. Besarnya biaya transportasi tergantung pada massa bahan 
baku serta jarak dari asal bahan baku ke lokasi pabrik 
• Terdapat kompetisi antarindustri. Setiap industri pasti melakukan persaingan 
untuk memperoleh pasar dan keuntungan yang lebih besar 
• Manusia selalu berfikir rasional untuk pengembangan industri 
Dengan mengguanakan asumsi diatas maka biaya transportasi akan  
tergantung pada bobot barang dan jarak pengangkutan. Pada prinsipnya yang 
harus diketahui adalah unit yang merupakan hubungan fungsional dengan 
biaya serta jarak yang harus ditempuh dalam pengangkutan itu memiliki 
biaya yang sama. Disini dapat diasumsikan bahwa harga satuan angkutan 
kemana-mana sama, sehingga perbedaan biaya angkutan hanya disebabkan 
oleh bobot barang dan jarak yang ditempuh.29 
E. Isu Keterkaitan Variabel Populasi, UMR, dan Sektor Industri Terhadap 
Distribusi  Pendapatan 
1. Hubungan Antara Populasi Terhadap Distribusi Pendapatan 
                                                            
29Ari BasukidanBudiawan, TeoriEkonomiIndustri (Jakarta: MitraWacana Media, 
1998).h.85. 
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Populasi penduduk sangat erat kaitannya dengan distribusi pendapatan 
karena pertambahan penduduk yang tinggi maka pendapatan perkapita akan 
menurun, sehingga menimbulkan permasalahan kemiskinan yakni tingginya 
disparitas antar daerah akibat tidak meratanya distribusi pendapatan, dan 
kesenjangan antara masyarakat kaya dan masyarakat miskin di Indonesia 
semakin melebar.30 
2. Hubungan Antara UMR Terhadap Distribusi Pendapatan 
Hukum upah minimum telah sangat kontroversial secara politik, dan 
telah menerima banyak dukungan dari ekonom kurang dari masyarakat 
umum.Banyak penentang bahwa upah minimum cukup tinggi untuk menjadi 
efektif, meningkatkan pengangguran, khususnya di antara pekerja dengan 
produktivitas yang sangat rendah karena kurangnya pengalaman  sehingga 
merugikan pekerja kurang terampil dan mungkin tidak termasuk beberapa 
kelompok dari pasar tenaga kerja, selain itu kurang efektif dan lebih merusak 
bisnis daripada metode lain untuk mengurangi kemiskinan.Dampak upah 
minimum terhadap distribusi pendapatan keluarga mungkin negatif kecuali 
pekerjaan lebih sedikit tetapi lebih baik dialokasikan untuk anggota keluarga 
yang membutuhkan daripada, misalnya, remaja dari keluarga tidak miskin.31 
3.Hubungan Antara Sektor Industri Terhadap Distribusi Pendapatan 
Kebijakan investasi dalam sektor industri berdampak pada penyesuaian 
struktural terhadap ke tidak merataan pendapatan (income inequity), 
sehinggaadanya dampak dari sistem industri dan dinamikanya terhadap kulitas 
                                                            
30Boediono, TeoriPertumbuhanEkonomi,Seri SipnosisPengantarIlmuEkonomi. BPFE, 
Yogyakarta. 1982. h. 207. 
31Mankiw, TeoriMakroekonomi. (Jakarta: Erlangga,2003) h. 56-60. 
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ekonomi, sosial, fisik dan komponen terbangun dari lingkungan masyarakat, 
khususnya kondisi pasar tenaga kerja, pendapatan riil, kesejahteraan, dan 
sejenisnya. Untuk dapat mengatasi persoalan yang akan ditimbulkan oleh 
pembangunan industri, pemerintah  daerah perlu mengetahui gambaran 
menyeluruh mengenai industri itu sendiri serta dampak-dampak yang mungkin 
ditimbulkan pada distribusi pendapatan.32 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian empiris mengenai hal-hal yang berkaitan dengan Ketimpangan 
Distribusi Pendapatan telah banyak dilakukan baik di dunia maupun di 
Indonesia. Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa Variabel 
Ketimpangan Distribusi Pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Secara 
singkat penelitian-penelitian terdahulu dapat diuraikan sebagai berikut :  
1. Mudrajad Kuncoro melakukan penelitian di daerah Jogjakarta. Dalam 
bentuk artikel yang berjudul “Aglomerasi Perkotaan di DIY : Apa, Dimana, 
dan Mengapa?”. Penelitian ini meneliti kecenderungan aglomerasi di DIY, 
ketimpangan antar daerah di DIY, dan faktor-faktor penyebab 
ketertinggalan beberapa daerah di DIY. Penelitian ini menggunakan data-
data sekunder seperti pertumbuhan penduduk, PDRB Kabupaten/kota, IPM 
(Indeks Pembangunan Manusia), serta dilengkapi dengan peta persebaran 
industri menengah dan besar per kecamatan berdasarkan penyerapan tenaga 
                                                            
32Syafrizal,PertumbuhanEkonomidanKetimpangan Regional Wilayah Indonesia Bagian 
Barat.(Jakarta : Prisma, 1997) h. 86. 
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kerja.Artikel ini mencoba memberikan bukti empiris adanya perkembangan 
aglomerasi di DIY, yang ternyata membentuk aglomerasi penduduk dan 
industri pada saat yang bersamaan. Adanya aglomerasi aktivitas ekonomi 
dan penduduk di DIY yang cenderung ke arah utara yang telah 
menyebabkan peningkatan ketimpangan pembangunan antar 
kabupaten/kota di DIY, sehingga diperlukan reorientasi strategi 
pembangunan daerah, misalnya dengan menyusun perencanaan jangka 
panjang dan rencana aksi bagi daerah tertinggal.33 
2. Sutarno melakukan penelitian di daerah Jawa Tengah,Kabupaten Banyumas.  
Dalam bentuk jurnal yang berjudul “Pertumbuhan Ekonomi dan 
Ketimpangan  antar Kecamatan di Kabupaten Banyumas, 1993-2000”. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pertumbuhan ekonomi dan 
memahami kesenjangan antar kecamatan di Kabupaten Banyumas. Alat 
analisis yang digunakan adalah Tipologi Klassen, Indeks Williamson, 
Indeks Theil serta trend dan Korelasi Pearson. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa dengan menggunakan Tipologi Klassen, Kabupaten Banyumas 
dapat diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu Kecamatan dengan 
pertumbuhan dan pendapatan tinggi, pendapatan tinggi tetapi pertumbuhan 
rendah, pertumbuhan tinggi tetapi pendapatan rendah, dan pertumbuhan 
dan pendapatan rendah. Berdasarkan Indeks Williamson dan Indeks Theil, 
ditemukan bahwa masih terdapat disparitas yang dilihat dari PDRB per 
kapita antar kecamatan di Kabupaten Banyumas antara periode tahun 1993-
                                                            
33Mudrajad Kuncoro, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ketimpangan 
Distribusi Pendapatan Di DIY (Jogjakarta 2006,Jurnal Ekonomi Pembangunan), Vol. 3 hal.46. 
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2000. Yang lebih penting, ternyata Hipotesis Kuznets berlaku di Kabupaten 
Banyumas. Dan yang terakhir, ada hubungan yang negatif antara Indeks 
Williamson dan Indeks Theil terhadap pertumbuhan PDRB.34 
3.  Lyndon Pangemanan melakukan penelitian di daerah Jakarta. Dengan 
penelitian studi mengenai faktor-faktor yang memengaruhi distribusi 
pendapatan di Indonesia dengan menggunakan data tahun 1980-1996 untuk 
26 propinsi di Indonesia. Dalam penelitiannya bahwa, kenaikan proporsi 
penduduk yang bekerja dan terdidik akan meningkatkan distribusi 
pendapatan rumah tangga, karena ketidakmerataan distribusi pendidikan. 
Sedangkan,kenaikan proporsi anggota rumah tangga yang bekerja di sektor 
industri akan meningkatkan distribusi pendapatan rumah tangga, karena 
adanya kesenjangan tingkat upah yang cukup tinggi antar pekerja yang 
bekerja di sektor industri pengolahan, dimana sebagian kecil pekerja 
bekerja sebagai manajer, teknisi, dan atau yang memiliki keahlian tinggi.35 
G.Kerangka Teori 
Masalahdistribusipendapatanmerupakanbagian yang 
terpentingdalammengukurpembangunanekonomi, 
alasannyakarenadengannaiknyadistribusipendapatanmakaakanmempengaruhi
populasi penduduk. Hal ini bahwapembangunanekonomimerupakan proses 
yang 
menyebabkanpendapatanperkapitamasyarakatmeningkatdalamjangkapanjang. 
                                                            
34Sutaro, Pertumbuhan Ekonomi dan Ketimpangan  Antar Kecamatan di Kabupaten 
Banyumas, 1993-2000. Hal. 76 
35Lyndon Pangemanan, Disparitas Distribusi Pendapatan Nasional (Jurnal Ekonomi 
Pertumbuhan) Vol. 5, no. 2 hal. 24, Jakarta 2001. 
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Namunpermasalahan yang 
dihadapisaatinimenunjukkanbahwadalamdistribusipendapatan yang terjadi, 
bahwahanya 20% penduduk yang memilikidistribusipendapatan yang tinggi, 
sedangkan 80% bagipendudukmenengah kebawah.36 
Melihattingkatpresentasidistribusipendapatan, 
makaterdapatsejumlahfaktor-faktor yang mempengaruhi. Hal 
inidilakukanoleh P. Estudillo (1991) yang 
menemukanbahwapopulasidanupahtenagamemilikipengaruhterhadapdistribus
ipendapatan.  
Lebihlanjutpenelitian yang dilakukanAndrianCoto (2006) yang 
menemukan populasi penduduk, kontribusisektorindustridanupah minimum 
tenagakerjaberpengaruhpositifdansignifikanterhadapdistribusipendapatan.Ber
dasarkanhasilpenelitiansebelumnyamakadalampenelitianinidilakukanpengujia
nmengenaifaktor-faktor yang mempengaruhidistribusipendapatan, 
dimanadalammengukurdistribusipendapatankhususnya di Sulawesi Selatan 
makavariabel yang akandijadikanvariabelbebasadalahpopulasi, 
kontribusisektorindustridan UMR, 
sedangkandistribusipendapatandenganpengujian model regresi. 
Alasanpemilihananalisisregresikarenadalampenelitianinidilakukanpengujiana
pakahsetiapvariabel (populasi, kontribusi output industri, UMR) 
berpengaruhterhadapdistribusipendapatankhususnya di Propinsi Sulawesi 
Selatan. 
                                                            
36Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Modern. (Jakarta: RajawaliPers.2006) h.15 
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Selainitudalampengujianinidilakukandenganmenganalisisvariabelmanaka
hyang paling dominanmempengaruhidistribusipendapatankhususnya di 
Sulawesi Selatan. 
Dalamhubungannyadenganuraiantersebut di 
atasmakaakandisajikankerangkakenseptualyaitusebagaiberikut : 
Gambar2.3 
KerangkaTeori 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Hipotesis 
Berdasarkan hipotesis ekonomi dan penelitian terdahulu, maka      
hipotesis yang diajukan untuk diteliti adalah : 
  H1    : Populasi penduduk berpengaruh positifdansignifikan terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan 
Populasi Penduduk 
(X1) 
Upah Minimum Regional 
(X2) 
Kontribusi Sektor 
Industri 
(X3) 
Ketimpangan Distribusi 
Pendapatan 
(Y1) 
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H2         : Upah Minimum Regional berpengaruh negatifdansignifikan terhadap   
ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan 
H3        : Kontribusi sektor industri berpengaruh negatif dansignifikanterhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan 
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     BAB III 
METODE  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Jenispenelitian yang 
digunakanadalahKuantitatif,yaitumendeskripsisecarasistematis, 
faktualdanakuratterhadapsuatuperlakuanpadawilayahtertentumengenaihubunganse
bab-akibatberdasarkanpengamatanterhadapakibat yang ada, 
kemudianmendugafaktorsebagaipenyebabmelaluipendekatankuantitatifkhususnya 
pengaruh ketimpangan distribusi pendapatan di Sulawesi Selatan tahun 2003-2012 
yang akandiujisecaraempiris.1 
A. Lokasi dan WaktuPenelitian 
Dalampenelitianini, penulismemilih Kota Makassar 
sebagaiobjekpenelitiandenganmenetapkan data Distribusi Pendapatan daerah yang 
diperolehdariBadanPusatStatistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan yang berlokasi 
di Jl. Haji Bau No. 6 . Waktupenelitiandilakukanterhitungmulaitanggal 13 
februarisampaidengan13 maret 2014. 
B. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
                                                            
1 Muhammad ArifTiro, Penelitian: Skripsi, TesisdanDisertasi (Cet.I; Makassar: Andira 
Publisher, 2009), h. 123. 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni data yang 
menyangkut tentang Populasi Penduduk, Upah Minimum Regional, Kontribusi 
Sektor Industri, dan Distribusi Pendapatan Daerah yang di peroleh dari BPS 
maupun instansi-instansi yang terkait. 
2.  Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan adalah Data sekunder. Data sekunder adalah 
data yang mendukung data primer yaitu segala bentuk data yang diperoleh 
melalui kepustakaan (library research) baik berupa majalah, jurnal, artikel 
maupun dari berbagai hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan 
pembahasan dalam skripsi ini. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan menggunakan data 
sekunder. Data sekunder  merupakan sumber data yang diperoleh peneliti secara 
tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain). 
Data sekunder yang dikumpulkan yaitu berupa literatur ilmiah, buku, 
internet, dan diktat kuliah yang berhubungan dengan topik penulisan ini. Hal ini 
dilakukan untuk mendapatkan dasar-dasar teori yang berhubungan dengan 
populasi penduduk, Upah Minimum, Kontribusi Sektor Industri dan Distribusi 
Pendapatan. Sumber data berasal dari BPS dan Situs internet. Data yang diambil 
yaitu, Populasi penduduk, Upah Minimum, Kontribusi Sektor Industri dan 
Distribusi Pendapatan. 
E. Definisi Operasional 
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 Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen (Y) dan tiga variabel 
independen (X).  Definisi operasional masing-masing variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Independent 
  Variabel independent adalah variabel bebas yaitu, variabel yang menjadi 
sebab terjadinya (terpengaruhnya) variabel dependent (variabel tak bebas).  
a. Populasi penduduk merupakan 
variabel (X1) yaitu, populasi penduduk produktif yang berusia 15-55 tahun 
yang berdomisili di Sulawesi Selatan. Data yang digunakan adalah data 
tahunan yang dikeluarkan oleh BPS dari tahun 2003 s/d 2012. 
b. Upah Minimum Regional 
(UMR) merupakan variabel (X2) yaitu, upah minimum yang ditetapkan 
oleh pemerintah  Sulawesi Selatan untuk tenaga kerja dari tahun 2003 s/d 
2012 yang diukur dalam rupiah . Data yang digunakan adalah data tahunan 
yang dikeluarkan oleh BPS dari tahun 2003 s/d 2012. 
c. Kontribusi Sektor Industri 
merupakan variabel (X3) yaitu, jumlah nilai hasil produksi industri di 
Sulawesi Selatan. Data yang digunakan adalah data tahunan yang 
dikeluarkan oleh BPS dari tahun 2003 s/d 2012. 
2. Variabel Dependent 
Variabel Dependent adalah variabel tidak bebas yaitu, variabel yang 
nilainya dipengaruhi oleh variabel independent. Variabel Dependent dalam 
penelitian ini adalah Ketimpangan Distribusi Pendapatan. Ketimpangan  
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Distribusi Pendapatan merupakan Variabel (Y), yaitu ketidakmerataan pendapatan 
di sejumlah daerah Sulawesi Selatan. Data yang digunakan untuk mengukur 
ketimpangan distribusi pendapatan dilakukan dengan rumus koefisien Gini yang 
di kembangkan oleh Gini tahun 1912. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data tahunanyang dikeluarkan oleh BPS dari tahun 2003 s/d 2012 diukur 
dengan menggunakan Indeks Gini di Sulawesi Selatan. 
F. Metode Analisis  
Dalampenelitianini, digunakanmetodekomparatifdankuantitatif, 
yaitumembandingkansuatupermasalahandanmenganalisis data danhal-hal yang 
berhubungandenganangka-angkaataurumus-rumusperhitungan yang 
digunakanuntukmenganalisismasalah yang sedangditeliti.2 
1. Uji Asumsi Klasik 
    a. Uji Normalitas 
 Pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan  uji normalitas 
karena pada analisis statistik parametik, asumsi yang harus dimiliki oleh data 
adalah  bahwa data tersebut harus terdistribusi secara normal, maksudnya 
adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal. Uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 
dependen  dan variabel independen atau keduanya mempunyai dstribusi normal 
atau tidak. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. 
SelainituUjiNormalitasbisadilakukandenganteknik Kolmogorov-Smirnov. Data 
                                                            
2Bani Ahmad Saebani, MetodePenelitian(Cet I; Bandung :PustakaSetia, 2008), hal. 199. 
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yang berdistribusi normal adalah Sig. Kolmogorov-Smirnov hitung> Sig. 
Penelitian (0,05). Dan JikasignifikansiKolmogorov-Smirnov hitungyang 
diperoleh< α, makasampelbukanberasaldaripopulasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji yang bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 
antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. Jika 
ada korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel bebasnya, maka hubungan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi terganggu. Uji 
multikolinearitas diperlukan untuk  mengetahui korelasi antar variabel 
independen dalam suatu model regresi. Selain itu deteksi terhadap 
multikolinearitas juga bertujuan untuk menghindari kebiasan dalam proses 
pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh pada uji t-parsial masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Suatu model regresi yang bebas dari multikolinieritas apabila mempunyai 
Nilai VIF lebih kecil dari 10 dan mempunyai angka Tolerance mendekati 1. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas adalah jika nilai tolerance kurang 
dari 10 yang berarti tidak ada korelasi antara variabel yang tinggi diantara dua 
atau lebih variable independen dalam model regresi berganda. 
Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas perlu dikemukakan 
hipotesis dalam bentuk sebagai berikut : 
    Ho :  Tidak terjadi adanya multikolinearitas diantara data pengamatan 
    Ha :  Terjadi adanya multikolinearitas diantara data pengamatan 
C. Uji Autokorelasi,  
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Uji yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara data 
dalam variabel pengamatan. Apabila terjadi korelasi akan dinamakan ada problem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi  yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya. Autokorelasi sering terjadi pada sampel 
dengan data bersifat  time series. Uji Durbin Watson adalah cara untuk 
mendeteksi autokorelasi, dimana model regresi linear berganda terbebas dari 
autokorelasi jika nilai Durbin Watson  hitung terletak di daerah “Tidak Ada 
Autokorelasi Positif dan Negatif” atau mendekati angka 2. Pengujian autokorelasi 
penelitian ini menggunakan uji Durbin-watson (DW test). Kriteria pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut :  
1. Apabila nilai DW terletak diantara batas bawah dan batas atas (dL<d<dU) 
atau DW terletak diantara 4-dU dan 4-dL (4-dU<DW<4-dL), hasilnya tidak 
dapat disimpulkan karena berada pada daerah yang tidak meyakinkan 
(inconclusive) 
2. Apabila nilai DW melampaui 4-dL (DW>4-dL berarti ada autokorelasi 
negatif 
3.  Apabila nilai DW terletak antara antara batas atas dan 4-dU (du<DW<4-
dU),  berarti tidak terdapat  autokorelasi 
 Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi perlu dikemukakan 
hipotesis dalam bentuk sebagai berikut : 
Ho :  Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 
Ha :  Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan. 
C. Uji Heteroskedastisitas  
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi 
heteroskedastisitas.Untukmenentukanapakah model yang 
digunakandalampenelitianiniterbebasdarimasalahHeteroskedastisitas 
makadilakukanujiGlejser.  
Bilavariabelbebassecarastatistiksignifikanmempengaruhi residual maka model 
dalampenelitianiniterdapatgejalaHeteroskedastisitas 
dansebaliknyajikaBilavariabelbebassecarastatistiktidaksignifikanmempengaruhi 
residual maka model dalampenelitianinitidakterdapatgejalaHeteroskedastisitas. 
2. AnalisisRegresi 
Alatanalisis yang akandigunakandalampengolahan data 
penelitianinimenggunakanAlatanalisis model Ekonometrikregresi linear berganda 
yangnantinyaakan di olahdenganbantuanalatanalisis statistic SPSS 20 
.Adapunpersamaanawaldari model statistik yang 
dikembangkanadalahsebagaiberikut : 
Y = f (X1, X2, X3, ) 
Model 
tersebutkemudiandiformulasikanuntukmenaksirperkiraandenganpersamaanRegres
i Non Linear, dalam ”Ekonometric Models and Economic Forecast” 
sebagaiberikut : 
Y = β0.X1β1X2β2 X3β3eu 
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UntukmengestimasiKoefisienregresi, dilakukantransformasikebentuk 
lineardenganmenggunakanlogaritma natural (ln)kedalam model 
sehinggadiperolehpersamaansebagaiberikut: 
Y = ln β0 + β1lnX1 + β2lnX2 + β3lnX3+u 
Keterangan : 
Y  = ketimpangandistribusipendapatan 
X1 = populasipenduduk 
X2 = Upah Minimum Regional 
X3 = KontribusiSektorindustri 
3. Uji Hipotesis 
a. Uji- t 
Pengujianinidilakukanuntukmengetahuiapakahvariabelindependensecarain
dividuberpengaruhsignifikanatautidakterhadapvariabeldependen.Hipotesis yang 
digunakanadalahsebagaiberikut: 
H0 : βk = 0 
H1 : βk ≠ 0 
Kriteriauji yang digunakanadalahjika t-testlebihbesardarinilai t-table (t-test 
> t-tablemisalnyapadatingkaatsignifikansilevel of significancy) 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected), artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai t-testlebihkecildarinilai t-table (t-test < t-table) 
misalnyapadatingkaatsignifikansi (level of significancy) 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected), artinya variabel independen secara 
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individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  
Selain itu, jika probabilitas (p-value) lebih kecil dari taraf nyatamisalnya pada 
(α=5%) maka dapat digunakan juga untuk menolak H0. demikian pula sebaliknya. 
b. Uji f 
Ujiinidilakukanuntukmengetahuiapakahvariabelindependen di dalam 
model secarabersama-samaberpengaruhterhadapvariabeldependen yang 
digunakan.PerumusanhipotesispadaUji-F adalah : 
H0 : β1 = β2 = β3 = βk = 0 
H1 : Minimal adasatunilai β yang tidaksamadengannol 
KriteriaujinyaadalahjikaFhitung>Ftabel, misalnya pada tingkat signifikansi 
(level of significancy) 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected), 
artinya variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai Fhitung>Ftabelmisalnya 
pada tingkat signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa H0 tidak ditolak (not 
rejected), artinya variabel independen secara bersama-sama tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 
4. R-Square (R2) 
Nilai R2 menunjukkanbesarnyavariabel-
variabelindependendalammempengaruhivariabeldependen.Nilai 
R2berkisarantara 0 dan 1 (0 ≤ R2 ≤ 1).Semakinbesarnilai R2, 
makasemakinbesarvariasivariabeldependen yang 
dapatdijelaskanolehvariasivariabel-variabelindependen. 
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SifatdarikoefesienDeterminasiadalah : 
 R2merupakanbesaran yang non negatif 
 Batasannyaadalah (0 0 ≤ R2 ≤ 1) 
Apabila R2bernilai 0 berartitidakadahubunganantaravariabel-
variabelindependendenganvariabeldependen.Semakinbesarnilai 
R2makasemakintepatgarisregresidalammenggambarkannilai-nilaiobservasi. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis Sulawesi Selatan 
Secara geografis wilayah darat Propinsi Sulawesi Selatan dilalui oleh garis 
khatulistiwa yang terletak antara 0012’~80 Lintang Selatan dan 1160 48’~122’ 
36’ Bujur Timur, yang berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Barat di sebelah 
utara dan Teluk Bone serta Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah timur, serta 
berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah barat dan Laut Flores di sebelah 
timur. Luas wilayah Propinsi Sulawesi Selatan khususnya wilayah daratan 
mempunyai luas kurang lebih 45.519,24 km2, dimana sebagian besar wilayah 
daratnya berada pada jazirah barat daya Pulau Sulawesi serta sebagian lainnya 
berada pada jazirah tenggara Pulau Sulawesi. 
2. Kondisi Geologi Sulawesi Selatan 
Struktur geologi batuan di Propinsi Sulawesi Selatan memiliki 
karakteristik geologi yang dicirikan oleh adanya berbagai jenis satuan batuan yang 
bervariasi. Struktur dan formasi geologi wilayah  Propinsi Sulawesi Selatan terdiri 
dari volkan tersier, Sebaran formasi volkan tersier ini relatif luas mulai dari 
Cenrana sampai perbatasan Mamuju, daerah Pegunungan Salapati (Quarles) 
sampai Pegunungan Molegraf, Pegunungan Perombengan sampai Palopo, dari 
Makale sampai utara Enrekang, di sekitar Sungai Mamasa, Sinjai sampai Tanjung 
Pattiro, di deretan pegunungan sebelah barat dan timur Ujung Lamuru sampai 
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Bukit Matinggi. Batuan volkan kwarter, Formasi batuan ini ditemukan di sekitar 
Limbong (Luwu Utara), sekitar Gunung Karua (Tana Toraja) dan di Gunung 
Lompobatang (Gowa).  Kapur kerang terdapat di sebelah barat memanjang antara 
Enrekang sampai Rantepao, utara Parepare, di Pegunungan Bone Utara sebelah 
barat Watampone, bagian barat Pulau Selayar, dan di Tanjung Bira (Bulukumba).  
Alluvium kwarter, dijumpai di dataran sepanjang lembah sungai antara Sungai 
Saddang dan Danau Tempe, Sungai Cenrana di dataran antara Takalar – Sumpang 
Binangae (Barru), di selatan Parepare, di dataran Palopo – Malili, di selatan 
Palopo sampai Umpu, di sekitar Sinjai serta di Rantepao (Tana Toraja) dan 
Camba (Maros).  
Pegunungan Latimojong, di sebelah tenggara Barru dan di Bukit Tanjung 
Kerambu di Kabupaten Pangkep.Batuan sedimen mesozoikum, Formasi ini 
ditemukan di daerah Tana Toraja (Pegunungan.Kambung dan di sebelah barat 
Masamba) batuan terdiri dari serpih, napal, batu tulis, batu pasir, konglomerat 
yang umumnya berwarna merah, ungu, biru, dan hijau.  Batuan plutonik basa, 
dijumpai di bagian timur Malili dan tersebar sebagai intrusi antara lain di bagian 
utara Palopo, di Gunung Maliowo dan Gunung Karambon. Batuan plutonik 
masam, ditemukan di sekitar Sungai Mamasa, sedangkan granodiorit dijumpai di 
barat laut Sasak.Di antara Masamba dan Leboni. Batuan sediment paleogen, 
Tersebar di bagian utara Provinsi Sulawesi Selatan, yaitu di bagian timur 
Pangkajene sampai di timur Maros, memanjang di bagian timur lembah Walane 
dan di tenggara Sungai Sumpatu. Batuan sedimen neogen, penyebarannya di 
sekitar Lodong, sebelah timur Masamba memanjang dari utara Enrekang sampai 
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Pompanua, dari Sengkang ke tenggara sampai Rarek dan ke selatan sampai Sinjai, 
di Pulau Selayar bagian timur dan di selatan Sinjai sampai Kajang. 
3. Kondisi Klimatologi Sulawesi Selatan  
Propinsi Sulawesi Selatan terdapat dua musim, yaitu musim hujan dan 
musim kemarau, dimana musim hujan bervariasi dari satu daerah ke daerah yang 
lain. November sampai Maret angin bertiup sangat banyak mengandung uap air 
yang berasal dari Benua Asia dan Samudera Pasifik sehingga pada bulan-bulan 
tersebut sering terjadi musim hujan.  Berdasarkan klasifikasi tipe iklim menurut 
Oldeman, Provinsi Sulawesi Selatan memiliki 5 jenis iklim, yaitu : 
Tipe iklim A termasuk kategori iklim sangat basah dimana curah hujan 
rata-rata 3500-4000 mm/tahun. Wilayah yang termasuk ke dalam tipe ini adalah 
Kabupaten Enrekang, Luwu, Luwu Utara dan Luwu Timur.Tipe Iklim B, 
termasuk iklim basah dimana Curah hujan rata-rata 3000 – 3500 mm/tahun. 
Wilayah tipe ini terbagi 2 tipe yaitu (B1) meliputi Kabupaten Tana Toraja, Luwu 
Utara, Luwu Timur, Tipe B2 meliputi Gowa, Bulukumba, dan Bantaeng.  Tipe 
iklim C termasuk iklim agak basah dimana Curah hujan rata-rata 2500 – 3000 
mm/tahun.Tipe iklim C terbagi 3 yaitu Iklim tipe C1 meliputi Kabupaten Wajo, 
Luwu, dan Tana Toraja.Iklim C2 meliputi Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, 
Barru, Pangkep, Enrekang, Maros dan Jeneponto. Sedangkan tipe iklim C3 terdiri 
dari Makassar, Bulukumba, Jeneponto, Pangkep, Barru, Maros, Sinjai, Gowa, 
Enrekang, Tana Toraja, Parepare, Selayar. Tipe iklim D dengan Curah hujan rata-
rata 2000 – 2500 mm/tahun. Tipe iklim ini terbagi 3 yaitu Wilayah yang masuk ke 
dalam iklim D1 meliputi Kabupaten Wajo, Bone, Soppeng, Luwu, Tana Toraja, 
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dan Enrekang. Wilayah yang termasuk ke dalam iklim D2 terdiri dari Kabupaten 
Wajo, Bone, Soppeng, Sinjai, Luwu, Enrekang, dan Maros.Wilayah yang 
termasuk iklim D3 meliputi Kabupaten Bulukumba, Gowa, Pangkep, Jeneponto, 
Takalar, Sinjai dan Kota Makassar.Tipe iklim E dengan Curah hujan rata-rata 
antara 1500 – 2000 mm/tahun dimana tipe iklim ini disebut sebagai tipe iklim 
kering.Tipe iklim E1 terdapat di Kabupaten Maros, Bone dan Enrekang.Tipe 
iklim E2 terdapat di Kabupaten Maros, Bantaeng, dan Selayar. 
4. Jumlah Penduduk dan Rasio Jenis Kelamin 
Kedudukan penduduk sebagai Sumber Daya Manusia memegang peranan 
penting karena berfungsi menggerakkan faktor-faktor produksi dan jasa 
lainnya.Keberadaan penduduk sebagai obyek dan subyek pembangunan 
diharapkan mampu mengembangkan kreatifitasnya dengan segala kemampuan 
yang dimiliki untuk pencapaian tujuan pembangunan yaitu untuk meningkatkan 
harkat dan martabatnya agar dapat menikmati hasil-hasil pembangunan secara adil 
dan merata.Perwujudan hal tersebut, tentunya hanya bisa dicapai melalui 
peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia serta mengarahkannya secara 
profesionalisme. Berikut data jumlah penduduk Propinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan Kabupaten dan kota periode tahun 2005-2009: 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Populasi Penduduk 
Pertumbuhan penduduk tiap tahun akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan angkatan kerja, dimana dengan semakin bertambahnya jumlah 
penduduk akan memperbanyak jumlah angkatan kerja yang tersedia. Jumlah 
angkatan kerja di suatu daerah merupakan faktor yang positif dalam merangsang 
pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan semakin banyak jumlah angkatan kerja 
yang bekerja maka tenaga kerja tersebut semakin produktif yang pada akhirnya 
bisa meningkatkan output daerah. 
Berdasarkan tabel 4.2 dibawah dapat dilihat jumlah penduduk di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berusia produktif yang berusia 15-55 tahun periode tahun 
2003-2012, seperti yang terlihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel. 4.2 
Populasi Penduduk produktif yang berusia 15-55 tahun  
Propinsi  Sulawesi Selatan, 
Tahun  2003-2012 
 
Tahun 
Populasi Penduduk 
(Jiwa) 
Pertumbuhan 
(%) 
2003 2.578.943 - 
2004 2.783.364 7.92 
2005 2.987.658 7.33 
2006 3.139.320 5.07 
2007 3.312.177 5.50 
2008 3.447.879 4.09 
2009 3.536.920 2.58 
2010 3.636.920 2.82 
2011 3.762.341 3.44 
2012 3.987.852 5.99 
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan, 2013 
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Populasi penduduk berusia produktif yang berusia 15 – 55 tahun  Propinsi 
Sulawesi Selatan tahun 2003 adalah sebesar 2.578.943 jiwa meningkat menjadi 
2.783.364 jiwa tahun 2004, tahun 2005 meningkat menjadi 2.783.364 jiwa, tahun 
2006 meningkat menjadi 3.139.320 jiwa, tahun 2007 meningkat menjadi 
3.312.177 jiwa, tahun 2008 meningkat menjadi 3.447.879 jiwa, tahun 2009 
meningkat menjadi   3.536.920 jiwa, tahun 2010 meningkat menjadi 3.636.920 
jiwa tahun 2011 meningkat menjadi 3.762.341 jiwa, tahun 2012 meningkat 
menjadi 3.987.852. sedangkan jika dilihat dari pertumbuhan  Populasi penduduk 
yang berusia produktif yang berusia 15 -55 tahun  Propinsi Sulawesi Selatan 
periode tahun 2003 sampai 2012 terlihat mengalami pertumbuhan yang 
berfluktuatif dimana pertumbuhan terbesar yaitu pada tahun 2004 yaitu tumbuh 
sebesar 7.92% sedangkan pertumbuhan terendah yaitu pada tahun 2009 yaitu 
tumbuh sebesar 2.58% .  
Pertumbuhan populasi penduduk berusia produkktif yang berusia 15-55 
tahun Propinsi Sulawesi Selatan yang bekerja dan tidak bekerja(menganggur) juga 
terlihat mengalami perkembangan yang berfluktuatif, jumlah penduduk yang 
bekerja di Propinsi Sulawesi selatan tahun 2003 adalah sebesar 2.358.527 jiwa, 
tahun 2013 jumlah populasi yang bekerja mencapai 3.732.356 jiwa, sedangkan 
jika dilihat dari pertumbuhan penduduk yang bekerja yang terbesar adalah tahun 
2011 yaitu tumbuh sebesar 7.58% sedangkan pertumbuhan terendah yaitu tahun 
2010 yaitu hanya tumbuh sebesar 1.56%, sedangkan penduduk usia 15-55 tahun 
yang tidak bekerja juga mengalami pertumbuhan yang berfluktuatif dengan 
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populasi penduduk yang tidak bekerja terbesar yaitu tahun 2006  sebanyak 
400.688 jiwa, sedangkan yang terendah yaitu tahun 2003 sebanyak 220.416 jiwa. 
Tabel. 4.3 
Populasi Penduduk produktif yang berusia 15-55 tahun yang bekerja dan 
tidak bekerjaPropinsi  Sulawesi Selatan, 
Tahun  2003-2012 
Tahun Bekerja  Pertumbuhan Tidak Bekerja Pertumbuhan 
2003 2.358.527                - 220.416                 - 
2004 2.476.267            4.99  307.097     39.33  
2005 2.658.375            7.35  329.283       7.22  
2006 2.738.632            3.02  400.688     21.68  
2007 2.939.463            7.33  372.714      (6.98) 
2008 3.136.111            6.69  311.768    (16.35) 
2009 3.222.256            2.75  314.664       0.93  
2010 3.272.365            1.56  364.555     15.86  
2011 3.520.325            7.58  242.016    (33.61) 
2012 3.732.356            6.02  255.496       5.57  
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan, 2013 
2. Upah Minimum Regional (UMR) 
Upah Minimum Regional adalah upah bulanan terendah yang terdiri dari 
upah pokok dan tunjangan tetap bagi seorang pekerja tingkat paling bawah dan 
bermasa kerja kurang dari satu tahun yang berlaku di suatu daerah tertentu, Upah 
mempunyai kedudukan yang strategis bagi tenaga kerja, perusahaan dan bagi 
pemerintah.. Bagi tenaga kerja itu upah digunakan untuk menghidupi kebtuhan 
hidupnya dan keluarganya, sedangkan bagi perusahaan upah salah satu sumber 
biaya dalam menentukan dan mempengaruhi produksi total perusahaan itu sendiri 
dan harga dari output suatu barang, sedangkan bagi pemerintah  upah di gunakan 
untuk pemerataan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.  
Dari tabel di bawah dapat dilihat Upah Minimum Regional(UMR) Sulawesi - 
Selatan dari tahun 2003 sampai tahun 2012 selalu mengalami peningkatan hal ini 
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disebabkan karena kebutuhan hidup pekerja selalu meningkat tiap tahunnya.Pada 
tahun 2001 UMR  Propinsi Sulawesi Selatan hanya sebesar Rp.415.000 meningkat 
menjadi Rp.1.200.000 pada tahun 2012. Sedangkan jika dilihat dari besarnya 
peningkatan UMR Propinsi Sulawesi Selatan dapat dilihat bahwa peningkatan UMR 
Propinsi Sulaawesi Selatan terbesar yaitu pada tahun 2007-2008 yaitu meningkat 
sebesar  39.91% yaitu dari Rp. 679.000 di tahun 2007 menjadi Rp.950.000. 
Kemudian di tahun 2009-2012 yaitu : 
Tabel. 4.4 
Upah Minimum Regional (UMR)  Sulawesi Selatan, 
Tahun  2003-2012 
Tahun UMR 
(RP) 
Pertumbuhan 
(%) 
2003 415.000 - 
2004 455.000 9.64 
2005 510.000 12.09 
2006 612.000 20.00 
2007 679.000 10.95 
2008 950.000 39.91 
2009 1.000.000 5.26 
2010 1.100.000 10.00 
2011 1.100.000 0.00 
2012 1.200.000 9.09 
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan, 2013 
3. Kontribusi Sektor Industri 
Sektor industri merupakan sektor yang juga sangat berperan dalam 
pembangunan ekonomi karena dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi.Sektor 
industri juga memegang peranan penting sebagai faktor produktif dalam 
memaksimumkan pembangunan.Perkembangan sektor industri tidak hanya ditandai 
dari perkembangan volume produksi, melainkan juga oleh makin beranekaragamnya 
jenis produk yang dihasilkan serta mutu yang semakin meningkat.Sektor industri juga 
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berperan dalam meningkatkan lapangan pekerjaan yang luas sehingga mengkasilkan 
pendapatan bagi masyarakat. 
Tabel. 4.5 
Kontribusi sektor industri terhadap PDRB Propinsi  Sulawesi Selatan, 
Tahun  2003-2012 
Tahun UMR Pertumbuhan 
2003 5.745.283.81 - 
2004 6.527.538.81 13.61 
2005 7.137.867.57 9.35 
2006 8.245.336.39 15.51 
2007 9.158.552.38 11.07 
2008 11.060.440.24 20.76 
2009 12.514.885.58 13.15 
2010 14.457.258.62 15.52 
2011 14.624.519.37 1.15 
2012 15.088.357.88 3.17 
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan, 2013 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa kontribusi sektor industri 
terhadap PDRB propinsi Sulawesi Selatan terlihat mengalami perkembangan yang 
berfluktuatif dimana pertumbuhan terbesar kontribusi sektor industri terhadap 
PDRB Propinsi Sulawesi Selatan yaiatu pada tahun 2008 yaitu sebesar 20.76% 
sedangkan pertumbuhan terendah yaitu pada tahun 2011 yaitu hanya tumbuh 
sebesar 1.15% . 
4. Ketimpangan Distribusi Pendapatan 
Berdasarkan data yang digunakan untuk mengukur ketimpangan distribusi 
pendapatan dilakukan dengan rumus koefisien Gini yang di kembangkan oleh 
Gini padatahun 1912. Data yang digunakan dalam penelitian ini di ukur oleh 
indeks gini di provinsi Sulawesi Selatan dari tahun 2003 hingga tahun 2012 dapat 
dilihat pada tabel yang menunjukkan bahwa ketimpangan distribusi pendapatan 
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masih relatif rendah. Meskipun demikian Indeks Gini Provinsi Sulawesi Selatan 
sudah mendekati batas ketimpangan untuk distribusi pendapatan sedang (antara 
0,3 – 0,4) itu dapat dilihat dari ketimpangan gini ratio Provinsi Sulawesi pada 
tahun 2011 dengan indeks Gini sebesar 0,28. Selebihnya  periode tahun 2003 
sampai 2012 indeks gini mulai mencapai angka 0,3 sampai 0,4. 
Tabel. 4.6 
Indeks Gini  PDRB Propinsi  Sulawesi Selatan, 
Tahun  2003-2012 
Tahun Indeks Gini 
2003 0.3 
2004 0.32 
2005 0.34 
2006 0.35 
2007 0.37 
2008 0.36 
2009 0.39 
2010 0.40 
2011 0.28 
2012 0.33 
Sumber : BPS Propinsi Sulawesi Selatan, 2013 
Jika dilihat dari table indeks gini untuk provinsi Sulawesi Selatan, terlihat 
bahwa indeks Gini provinsi Sulawesi Selatan dari tahun ke tahun semakin 
memiliki trend menaik.Hal ini tentu saja mengkhawatirkan karena disaat 
pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan sedang naik namun distribusi 
pendapatan yang terjadi di masyarakat malah semakin kurang merata. 
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C. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bisa dilakukan dengan teknik Kolmogorov-Smirnov. Data 
yang berdistribusi normal adalah Sig. Kolmogorov-Smirnov hitung > Sig. 
Penelitian (0,05). Dan Jika signifikansi Kolmogorov-Smirnov hitung yang 
diperoleh < α, maka sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel. 4.7 
Hasil olah data uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Populasi 
Penduduk 
(X1) 
UMR 
(X2) 
Sektor 
Industri 
(X3) 
Ketimpan 
Distribusi 
Pendapatan 
(Y1) 
N 10 10 10 10
Mean 16.2940 13.5260 16.3730 .3120Normal 
Parametersa,b Std. Deviation 1.74551 .40150 2.08398 .01932
Absolute .188 .220 .278 .167
Positive .188 .132 .278 .141Most Extreme Differences Negative -.109 -.220 -.135 -.167
Kolmogorov-Smirnov Z .595 .696 .878 .529
Asymp. Sig. (2-tailed) .871 .718 .424 .942
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Dari hasil uji normalitas diperoleh hasil Sig. Kolmogorov-Smirnov untuk 
variabel ketimpangan distribusi pendapatan adalah sebesar 0.942 lebih besar dari 
nilai signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar alfa = 0.05.  
(0.942> 0.05) jadi dapat disimpulkan bahwa  data variable ketimpangan distribusi 
pendapatan berdistribusi normal. Hasil perhitungan Sig. Kolmogorov-Smirnov 
untuk variable populasi penduduk adalah sebesar 0.871 lebih besar dari nilai 
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signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar alfa = 0.05.   
(0.871> 0.05)jadi dapat disimpulkan bahwadata variabel populasi penduduk 
berdistribusi normal.Hasil perhitungan Sig. 
Kolmogorov-Smirnov untuk variable UMR  adalah sebesar 0.718 lebih 
besar dari nilai signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar alfa 
= 0.05.(0.718> 0.05) jadi dapat disimpulkan bahwa  data variabel UMR  
berdistribusi normal. Hasil perhitungan Sig. Kolmogorov-Smirnov untuk variable 
kontribusi sector industry adalah sebesar 0.424 lebih besar dari nilai signifikansi 
yang ditetapkan dalam penelitian ini yaitu sebesar alfa = 0.05.   (0.424> 0.05)  jadi 
dapat disimpulkan bahwa data variabel kontribusi sector industry berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut dapat disimpulkan data 
ketimpangan distribusi pendapatan, populasi penduduk, UMR dan kontribusi 
sector industry  berdistribusi normal dan dapat dilakukan uji regresi berganda 
2. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya serial korelasi dari error term yang terdapat dalam suatu persamaan 
regresi. Gejala serial korelasi dalam konteks time series terjadi bila error term 
pada suatu periode tertentu berpengaruh kepada periode waktu berikutnya, atau 
dengan kata lain jika error term dari periode waktu berlainan saling berkorelasi. 
Metode yang digunakan untuk menguji serial korelasi ini yaitu dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson  
Dengan menetapkan H0 adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada 
autokorelasi baik positif maupun negatif, maka jika,  
0 < d < dL :  H0 ditolak, ada korelasi positif. 
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dL< d < dU :  Tidak ada keputusan 
4-dL < d < 4 : H0 ditolak, ada korelasi negatif. 
4-dU < d < 4-dL :  Tidak ada keputusan    
dU  < d < 4-dU : H0 tidak ditolak, tidak ada korelasi 
positif/negatif 
 
Hasil perhitungan statistik Durbin-Watson (D-W) yaitu sebesar 2.497 
Nilai D-W yang diperoleh dari model selanjutnya bandingkan ke tabel Durbin-
Watson.   
Gambar 4.8Pengujian Autokorelasi Model IKM dengan Statistik Durbin 
Watson 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Nilai DW-stat adalah 2.049 berada dalam rentang dU< d < 4-dU yaitu 
antara 1,928 dan 2,072.Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada model 
tersebut tidak terdapat keberadaan masalah autokorelasi dengan tingkat 
kepercayaan 95%. 
3. Uji Multikolinearitas 
Multikolinieritas menunjukkan adanya hubungan yang kuat diantara 
variabel bebas dalam model regresi.Jika terdapat Multikolinieritas maka koefisien 
regresi menjadi tidak akurat dalam mencerminkan perubahan variabel Y dan 
tingkat kesalahannya menjadi sangat besar.Sebagai indikator ada tidaknya 
Autokorelasi 
Positif  Ragu‐ragu
Tidak ada 
Autokorelasi 
Ragu‐ragu 
Autokorelasi 
Negatif 
0  dl du 4‐du  4‐dl  4
0.598  1.928 2.072 3.405
2.049 
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multikolinieritas diantara variabel bebas dalam model regresi yang diperoleh pada 
penelitian ini digunakan nilai Variance Inflation Factors (VIF) (Gujarati, 2003; 
351).  Kriteria penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factors (VIF) untuk masing-masing variabel, jika nilai Variance 
Inflation Factors (VIF) lebih kecil  dari 10 maka variabel penelitian tidak 
memiliki gejala multikolinieritas dan sebaliknya jika nilai Variance Inflation 
Factors (VIF) lebih besar dari 10 maka variabel penelitian memiliki gejala 
multikolinieritas 
Tabel. 4.9 
Hasil olah data uji Multikolinearitas 
Collinearity Statistics 
Model 
Tolerance VIF 
Populasi Penduduk .513 1.948 
UMR .440 2.271 
Sektor Industri .292 3.423 
Sumber : hasil olah data, 2013 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation 
Factors (VIF) untuk semua variabel independent dibawah 10 yaitu variabel 
populasi penduduk sebesar 1.948, variabel UMR sebesar 2.271 dan variabel 
kontribusi sector industry sebesar  3.423, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak  
ada korelasi yang kuat antara sesama variabel bebas.Dan penelitain ini terbebas 
dari gejala multikolinieritas, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa situasi 
multikolinearitas tidak terjadi dan seluruh variabel bebas dapat dipertahankan 
untuk dianalisis. 
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4. Uji Heteroskedastisitas 
  Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Untuk menentukan apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini terbebas dari  masalahHeteroskedastisitas maka dilakukan uji 
Glejser.  Bila variabel bebas secara statistik  signifikan mempengaruhi residual 
maka model dalampenelitian ini terdapat gejala Heteroskedastisitas dan 
sebaliknya jika Bila variabel bebas secara statistik  tidak signifikan mempengaruhi 
residual maka model dalam penelitian ini tidak terdapat gejala Heteroskedastisitas 
Tabel. 4.10 
Hasil olah data uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Model 
B Std. Error Beta 
t Sig. 
(Constant) -.015 .023  -.649 .541
Populasi 
penduduk 
-.001 .000 -.508 -1.114 .308
UMR .003 .002 .663 1.346 .227
1 
Sektor 
industry 
-.001 .001 -1.101 -1.820 .119
a. Dependent Variable: abresid 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai statistic dari seluruh 
varaibel independen tidak ada yang signifikan secara statistik dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa masalah heteroskedastisitas tidak terjadi pada seluruh 
variabel bebas. 
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5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS 20 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel   4.11 
Nilai Koefisien Regresi  Berganda 
 
Coefficientsa 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Model 
B Std. Error Beta 
t Sig. 
(Constant) -4.496 1.314  -3.420 .014
x1 .295 .117 1.055 2.522 .045
x2 -.090 .041 -.953 -2.227 .068
1 
x3 .103 .011 1.041 9.387 .000
Dependent Variable: y 
 
Jika memperhatikan kembali bentuk persamaan yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
Y =  α + β1 Ln penduduk - β 2Ln UMR - β 3 Ln industri + ei 
Dengan demikian persamaan model menjadi : 
Y = -4496 + 0.295 penduduk – 0.090UMR+ 0.103industri + ei 
a. Nilai constant 
Berdasarkan tabel diatas dimana (Constant) sebesar -4496 menyatakan 
bahwa jika tidak ada perubahan jumlah pnduduk, UMR dan kontribuai sector 
industri  maka distribusi ketimpangan pendapatan  adalah sebesar -4496. 
b. Populasi penduduk 
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 0.295 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% populasi penduduk  maka 
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ketimpangan distribusi pendapatan akan meningkat sebesar  0.295% dan 
sebaliknya jika Populasi penduduk  turun sebesar 1% maka ketimpangan 
distribusi pendapatan akan menurun sebesar  0.295%. arah hubungan antara 
populasi penduduk dengan ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi 
Selatan  adalah searah (+)., dimana kenaikan atau penurunan populasi penduduk  
akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan ketimpangan distribusi pendapatan 
Propinsi Sulawesi Selatan. 
c. Upah Minimum Regional (UMR) 
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 0.090 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% Upah Minimum regional (UMR) maka 
ketimpangan distribusi pendapatan akan turun sebesar  0.090 % dan sebaliknya 
jika Upah Minimum regional (UMR) turun sebesar 1% maka ketimpangan 
distribusi pendapatan akan meningkat  sebesar  0.090%. arah hubungan antara 
Upah Minimum regional (UMR)  dengan ketimpangan distribusi pendapatan 
Propinsi Sulawesi Selatan  adalah searah (-)., dimana kenaikan atau penurunan 
Upah Minimum regional (UMR) akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan 
ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan. 
d. Kontribusi Sektor Industri  
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 0.103 
menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% Kontribusi sektor industri maka 
ketimpangan distribusi pendapatan akan turun sebesar  0.0043% dan sebaliknya 
jika Kontribusi Sektor Industri turun sebesar 1% maka ketimpangan distribusi 
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pendapatan akan meningkat  sebesar  0.103%. arah hubungan antara Kontribusi 
Sektor Industri dengan ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi 
Selatan  adalah searah (-)., dimana kenaikan atau penurunan Kontribusi Sektor 
Industri  akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan ketimpangan distribusi 
pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan. 
6. Uji Hipotesis 
a.Uji F 
Untuk  mengetahui pengaruh keempat variabel  X secara bersama sama 
berpengaruh terhadap variabel Y, diuji berdasarkan Statistik F pada tabel 
ANAVAR. Hipotesis yang digunakan adalah : 
Ho : β1 = β2= β3 = β4 = 0  
H1 ;  sekurang-kurangnya satu nilai β tidak sama dengan nol  
 Kriteria pengujian adalah H0 ditolak atau H1 diterima, jika nilai F pada 
tabel ANAVAR lebih besar dari Fhitung, pada taraf signifikansi α = 0,05. 
Sebaliknya, jika nilai Fhitung ≤ dari nilai Ftabel, maka Ho diterima.Jika pengujian 
menyimpulkan bahwa H1 yang diterima.Hasil uji F yang dimaksud dapat dilihat 
pada tabel 4. 10 tentang analisis varians dengan memperhatikan hipotesis sebagai 
berikut : 
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Tabel 4.12 
Nilai signifikansi uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
Regression .003 3 .001 104.863 .000b
Residual .000 6 .000   1 
Total .003 9    
a. Dependent Variable: Dis.pendapatan 
b. Predictors: (Constant), industri, populasi, UMR 
 
 
Dari tabel  diatas menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 104.863dengan 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari pada taraf signifikansi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian 
hipotesis diatas menolak Ho atau menerima H1 hal ini menunjukkan bahwa 
variabel populasi penduduk, Upah Regional Minimum (UMR) dan Kontribusi 
sector industry secara bersama sama berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan 
b. Uji t 
Untuk  mengetahui faktor  mana dari ketiga faktor yang berpengaruh 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan yang diteliti tersebut mempunyai 
pengaruh signifikan/bermakna terhadap tingkat produksi.  
Hipotesis yang diperhatikan adalah : 
Ho : βi (i=1,2,3,4)= 0 : tidak terdapat pengaruh signifikan variabel  
populasipenduduk, Upah Minimum Regional dan kontribusi sektor 
industriterhadap ketimpangan distribusi pendapatan propinsi Sulawesi Selatan. 
 
 
 
70 
 
Ho : βi (i=1,2,3,4)≠ 0   : terdapat pengaruh signifikan variabel  populasi 
penduduk, upah regional minimu dan kontribusi sektor industri  terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan propinsi Sulawesi Selatan. 
 Proses pengujian dilakukan dengan melihat pada kolom signifikansi dan 
nilai t di tabel 4.11 dengan mengunakan tingkat signifikansi (α) sebesar 5 % atau 
0.05 Adapun dasar pengambilan keputusannya yaitu : 
Jika signifikansi < 0,05, maka   ditolak (rejected)  
Jika signifikansi > 0,05, maka   diterima ( notrejected) 
a. Populasi Penduduk 
Berdasarkan tabel diatas dimana  nilai koefisien regresi sebesar 0.295 dan  
nilai signifikan sebesar .045 dinyatakan lebih kecil dari taraf kepercayaan 0,05 
sehingga  Populasi Penduduk mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan. Hipotesis 
dalam penelitian ini diterima 
b. Upah Minimum Regional (UMR) 
Berdasarkan tabel diatas dimana koefisien regresi sebesar  -0.90 dan  nilai 
signifikan Upah regional minimum (UMR)  sebesar .068 dinyatakan lebih besar 
dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga  Upah regional minimum (UMR) 
mempunyai pengaruh yang  negative tetapi tidak signifikan terhadap ketimpangan 
distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan. Hipotesis dalam penelitian ini 
ditolak. 
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c. Kontribusi sektor industri 
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar 0.103, dan  
nilai signifikan kontribusi sector industri  sebesar 0,000 dinyatakan lebih kecil  
dari taraf kepercayaan 0,05 sehingga  kontribusi sector industri  mempunyai 
pengaruh yang  positif dan signifikan terhadap ketimpangan distribusi pendapatan 
Propinsi Sulawesi Selatan. Hipotesis dalam penelitian ini diterima 
7. R-Square (R2) 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS.20 diperoleh hasil 
sebagai berikut  
 
Tabel   4.13 
Nilai koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .972a .945 .917 .01096
a. Predictors: (Constant), x3, x1, x2 
Dari hasil pengolahan data melalui SPSS 20 pada tabel  diatas diperoleh 
nilai R Square sebesar 0,945 yang artinya bahwa 94.50% variasi perubahan 
variabel ketimpangan distribusi pendapatan  dapat dijelaskan variabel populasi 
penduduk, Upah Minimum Regional (UMR) dan Kontribusi sector industry. 
Sedangkan selebihnya sebesar 5.50 % dipengaruhi oleh variabel lain. 
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D. Pembahasan Hasil penelitian 
1. Pengaruh Populasi Penduduk terhadap Ketimpangan Distribusi 
Pendapatan 
. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 
0.295 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% populasi penduduk  maka 
ketimpangan distribusi pendapatan akan meningkat sebesar  0.295% dan 
sebaliknya jika Populasi penduduk  turun sebesar 1% maka ketimpangan 
distribusi pendapatan akan menurun sebesar  0.295%. arah hubungan antara 
populasi penduduk dengan ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi 
Selatan  adalah searah (+)., dimana kenaikan atau penurunan populasi penduduk  
akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan ketimpangan distribusi pendapatan 
Propinsi Sulawesi Selatan. 
 Teori Karl Marx (1787) ; Marx berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi 
pada tahap awal pembangunan akan meningkatkan permintaan tenaga kerja. 
selanjutnya berpengaruh terhadap kenaikan resiko kapital terhadap tenga kerja 
sehingga terjadi penurunan terhadap permintaan tenaga kerja. Akibatnya timbul 
masalah pengangguran dan ketimpangan pendapatan. 
Hasil studi ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Jonna P. 
Estudillo dan dimana pertumbuhan populasi berpengaruh positif terhadap 
ketimpangan distribusi pendapatan. 
2. Pengaruh Upah Minimum Regional(UMR) terhadap Ketimpangan 
  Distribusi Pendapatan di Sulawesi Selatan  
Berdasarkan tabel diatas dimana nilai koefisien regresi sebesar -0.090 
menyatakan bahwa setiap penambahan 1% Upah Minimum regional (UMR) maka 
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ketimpangan distribusi pendapatan akan turun sebesar  0.090% dan sebaliknya 
jika Upah Minimum regional (UMR) turun sebesar 1% maka ketimpangan 
distribusi pendapatan akan meningkat  sebesar  0.090%. arah hubungan antara 
Upah Minimum regional (UMR)  dengan ketimpangan distribusi pendapatan 
Propinsi Sulawesi Selatan  adalah searah (-)., dimana kenaikan atau penurunan 
Upah Minimum regional (UMR) akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan 
ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan. 
Teori Karl Marx (1787) ; Marx berpendapat bahwa pertumbuhan ekonomi 
pada tahap awal pembangunan akan menyebabkan kenaikan tingkat upah dari 
tenaga kerja selanjutnya berpengaruh terhadap kenaikan resiko kapital terhadap 
tenga kerja sehingga terjadi penurunan terhadap permintaan tenaga kerja. 
Akibatnya timbul masalah pengangguran dan ketimpangan pendapatan. 
Singkatnya, pertumbuhan ekonomi cenderung mengurangi masalah kemiskinan 
dan ketimpangan distribusi pendapatan hanya pada tahap awal pembangunan, 
kemudian pada tahap selanjutnya akan terjadi sebaliknya. 
Hasil studi ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Jonna P. 
Estudillo, Adrian Coto, dimana Upah Minimum Regional (UMR) berpengaruh 
negatif terhadap ketimpangan distribusi pendapatan. 
3. Pengaruh Kontribusi Sektor Industri terhadap Ketimpangan 
DistribusiPendapatan di Sulawesi Selatan 
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh  nilai koefisien regresi sebesar 
0.103 menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% Kontribusi sektor industri maka 
ketimpangan distribusi pendapatan akan naik sebesar 0.103% dan sebaliknya jika 
Kontribusi Sektor Industri turun sebesar 1% maka ketimpangan distribusi 
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pendapatan akan turun  sebesar  0.103%. arah hubungan antara Kontribusi Sektor 
Industri dengan ketimpangan distribusi pendapatan Propinsi Sulawesi Selatan  
adalah searah (+), dimana kenaikan atau penurunan Kontribusi Sektor Industri  
akan mengakibatkan kenaikan dan penurunan ketimpangan distribusi pendapatan 
Propinsi Sulawesi Selatan. 
  Para ekonom klasik, mengemukakan pertumbuhan ekonomi yang 
disebabkan oleh meningkatnya pertumbuhan ekonomi (pertumbuhan sector-sektor 
ekonomi) akan selalu cenderung mengurangi kemiskinan dan ketimpangan 
pendapatan walaupun masih dalam tahap awal pertumbuhan. Bukti empiris dari 
pandangan isi berdasarkan pengamatan di beberapa negara seperti Taiwan, 
Hongkong, Singapura, RRC. Kelompok Neo klasik sangat optimis bahwa 
pertumbuhan ekonomi pada prakteknya cenderung mengurangi ketimpangan 
pendapatan dan kemiskinan. Hasil studi ini sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Jonna P. Estudillo, Adrian Coto, Mudrajad Kuncoro dimana 
kontribusi sektor industry berpengaruh negatif terhadap ketimpangan distribusi 
pendapatan. 
 
76 
BAB V 
PENUTUP 
A.Kesimpulan 
Berdasarkanuraianhasilpenelitiandanpembahasan yang telahdikemukakan 
di atas, makadapatditarikkesimpulansebagaiberikut : 
1. Populasipenduduk di Sulawesi Selatan yang berumurproduktifusia 15 hingga 
55 tahunpadapenelitianini 
menunjukkanpengaruhlangsungpositifdansignifikanterhadapketimpangandistrib
usipendapatan di Sulawesi Selatan. 
Hasilinimemberikanimplikasibahwapopulasijumlahpenduduk di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berusiaproduktifbaik yang bekerjamaupun yang 
sedangmencarikerja/tidakbekerjalebihbanyak yang berada di 
pedesaandibandingkan di perkotaan 
2. Upah Minimum Regional (UMR) Sulawesi Selatan 
padapenelitianinimenunjukkanpengaruhnegatiftetapitidaksignifikanterhadapket
impngandistribusipendapatanProvinsi Sulawesi Selatan.  
3. Kontribusisektorindustriterhadap PDRB di Sulawesi 
Selatanpadapenelitianinimenunjukkanpengaruhnegatifdansignifikanterhadapket
impangandistribusipendapatan di Sulawesi 
Selatanmaupundariindustribukanmigasdapatmeningkatkanangkaketimpangandi
stribusipendapatan. 
B. Saran  
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Berdasarkanhasilpenelitiansebagaimana yang telahdisimpulkan di 
atasmakapenulismenyarankansebagaiberikut : 
Untukmengurangiangkaketimpangandistribusi 
pendapatanantaramasayarakatdesadankotamakapemerintah Sulawesi Selatan 
perlumembuat program pelatihanketenagakerjaan agar menambah skill 
daripenduduk yang berada di pedesaan agar 
merekatidakhanyaterampilmencaripengahasilandarisektorpertaniansajanamunjuga
terampil di sektor-sektorlainnya. Denganadanya program 
inidiharapkanpenghasilanmasyarakatdapatditingkatkandannantinyaakanmenguran
giangkaketimpangandistribusipendapatan. UMR provinsi Sulawesi Selatan 
sudahcukupbagusnamunpemerintah agar kiranyadapatmemperhatikanlagitingkat 
UMR agar dapatdisesuaikandengantingkatinflasidanharga-hargaumum di 
masamendatang.Sebabjikatidaktingkat UMR yang 
adasekarangnilainyaakansemakinrendahjikadkurangidengantingkatinflasitiaptahun
nya.  
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